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ABSTRACT 

 

Name    : Juli Ariska 

NIM   : 0105171030 

Study Program : Communication Studies 

Advisor I  : Dr. Nursapiah Harahap, M.A 

Advisor II  : Rina Devianty, S.S, M.Pd 

Place, Date of Birth : Purbaganda, 12 Juli 1999 

No. Hp   : 081262688594 

Email   : Juliariska127@gmail.com 

 

The North Sumatra Province Bank Indonesia Office is one of the Bank Indonesia 

Representative Offices in North Sumatra and has the main objective of achieving 

and maintaining the stability of the rupiah value. In order to achieve this goal, Bank 

Indonesia has implemented a communication strategy with stakeholders, especially 

MSMEs, with the MSME empowerment program through the Bank Indonesia Social 

Program and MSMEs assisted, especially in IR & IR Songket Deli MSMEs. This 

study uses a qualitative method by collecting data through observation, interviews 

and documentation. Then, after the data is collected, the researcher will perform 

data reduction, data presentation and conclusion drawing. There were seven 

informants in this study and were selected using a purposive sampling technique, 

of which three were employees of The North Sumatra Province Bank Indonesia 

Office and five were from SMEs IR & IR Songket Deli. The results of the study show 

the implementation process, form and benefits of the role of corporate social 

responsibility at the Bank Indonesia Representative Office, North Sumatra 

Province. 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Bank Indonesia Social Program 

(PSBI) and Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). 
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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Juli Ariska 

NIM   : 0105171030 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi 

Pembimbing I  : Dr. Nursapiah Harahap, M.A 

Pembimbing II : Rina Devianty, S.S, M.Pd 

Tempat,Tanggal Lahir: Purbaganda, 12 Juli 1999 

No. Hp   : 081262688594 

Email   : Juliariska127@gmail.com 

 

Kantor Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia yang berlokasi di Sumatera Utara dan memiliki 

tujuan utama untuk mencapai dan menjaga kestabilan nilai rupiah. Dalam mencapai 

hal tersebut, Bank Indonesia telah menerapkan strategi komunikasi dengan 

pemanngku kepentingan khususnya UMKM  dengan program pemberdayaan 

UMKM melalui Program Sosial Bank Indonesia dan UMKM Binaan Khususnya di 

UMKM IR & IR Songket Deli. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian, 

setelah data terkumpul, peneliti  melakukan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang dan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dimana tiga diantaranya 

merupakan pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

dan lima orang  berasal dari UMKM IR & IR Songket Deli. Hasil penelitian 

menujukkan proses pelaksanaan, bentuk dan juga manfaat peran corporate social 

responsibility Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. 

Kata Kunci : Coporate Social Responsibility  (CSR), Program Sosial Bank 

Indonesia (PSBI) dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Public Relations atau humas adalah  salah satu bagian yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan, organisasi ataupun lembaga karena Public 

relations merupakan fungsi manajemen yang bertugas untuk membangun  dan 

memelihara hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan 

publik yang memengaruhi keberhasilan dan kegagalan bisnis organisasi. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Public Relations harus mampu  

menciptakan, mengembangkan dan memelihara sikap saling pengertian antara 

organisasi dengan publik atau khalayaknya baik itu publik internal ataupun 

publik eksternal. Publik Internal adalah pihak yang berada di dalam organisasi 

atau perusahaan tersebut seperti karyawan, eksekutif/manajer, direktur 

perusahaan dan juga pemegang saham, sedangkan publik eksternal adalah pihak 

yang berada di luar organisasi atau perusahaan seperti masyarakat, pemerintah, 

pers, pendidik, dan komunitas (Soemirat & Ardianto, 2008: 27-28). 

Public Relations juga disebut sebagai frontliner dalam hal komunikasi 

yang bertanggung jawab dalam upaya membentuk citra perusahaan di mata 

public. Dalam upaya meraih citra positif perusahaan  Publik Relations harus 

mempu menjadi jembatan komunikasi antara pimpinan organisasi dengan 

publiknya sehingga terciptanya kepercayaan dan hubungan baik satu sama lain. 

Dan untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan strategi yang baik dalam 

membangun jembatan komunikasi salah satunya yaitu dengan Program 

Corporate Sosial Responsibility. 

The World Bussiness Councill for Suistainable Development 

mengatakan  Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam 

peningkatan ekonomi seiring dengan peningkatan kualitas hidup  karyawan dan 

keluarganya, serta peningkatan komunitas lokal masyarakat luas (Rahman, 
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2009: 10). Menurut Sonny Sukada (2006: 165), CSR adalah upaya manajemen 

bisnis untuk mencapai pembangunan berkelanjutan berdasarkan pilar ekonomi, 

sosial dan lingkungan, dengan memimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif di setiap pilar. Berdasarkan kedua definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan suatu manajemen 

perusahaan yang berfungsi untuk meningkatkan ekonomi, pembangunan serta 

kualitas hidup karyawan, masyarakat dan komunitas berdasarkan pilar 

ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Social Responsibility pertama kali dicetuskan pada tahun 1953 oleh 

Howard R. Rowen pada buku yang berjudul “Social Responsbility Of Business”. 

Buku ini menceritakan tentang konsep  tanggung jawab sebuah perusahaan 

nirlaba dan kemudian konsep tentang CSR semakin berkembang pesat dari 

tahun-ketahun sehingga banyak perusahaan mau melakukan program ini untuk 

memberikan bantuan kepada masyarakat dan pada tahun 2007 Indonesia 

membuat Undang-Undang no 40 tentang Kewajiban Perseroan Terbatas untuk 

melakukan program CSR. 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 1999 Bank Indonesia 

adalah Bank Sentral Republik Indonesia dan juga merupakan lembaga 

independen, bebas campur tangan pemerintah dan pihak lain. Bank Indonesia 

memiliki tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai 

rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia didukung oleh tiga pilar 

yaitu menetapkan & melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga 

kelancaran sistem keuangan dan stabilitas sistem keuangan.  

Dalam rangka mendukung ke tiga pilar tersebut Bank Indonesia 

diperlukan komunikasi antara Bank Indonesia dengan masyarakat, termasuk 

pemangku kepentingan, yang harus dikelola dengan baik. Dalam proses 

komunikasi tersebut dihadapkan dengan berbagai kondisi masyarakat sehingga 

membutuhkan kepedulian sosial Bank Indonesia. 

Kepedulian sosial atau CSR Bank Indonesia disebut dengan Program 

Sosial Bank Indonesia (PSBI) merupakan salah satu bentuk kepedulian dan 

tanggung jawab sosial Bank Indonesia untuk mengatasi permasalahan sosial 
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ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, serta untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan Bank Indonesia.  

Program PSBI tersebut dilaksanakan secara  sistematis dan terencana melalui  

kegiatan pemberdayaan masyarakat dan kepedulian sosial. 

Program Sosial Bank Indonesia terdiri dari empat jenis yang diberikan 

yaitu PSBI (Kepedulian Sosial dan Partisipasi Edukasi Publik), Beasiswa, 

Peningkatan Kapasitas Ekonomi (PKE) & UMKM dan Pemberdayaan Sektor 

Rill & UMKM. PSBI tersebut dikatagorikan dengan PSBI Reguler dan PSBI 

PKE & UMKM, yang mana PSBI Reguler dibagi menjadi dua jenis yaitu PSBI 

Strategis (Pengembangan ekonomi, dan peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap tugas serta pencapaian BI), dan PSBI 

Responsif (Bidang Pendidikan, kesehatan, lingkungan, kebudayaam, 

keagamaan dan penanganan musibah). PSBI PKE & UMKM adalah untuk 

mendorong pembangunan ekonomi yang kuat biasanya PSBI jenis ini 

diperuntukan kepada UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 

Usaha mikro, kecil dan Menengah kini menjadi topik yang sangat 

menarik untuk dibahas karena pada masa Pandemi Covid-19 UMKM banyak 

menemui kendala, habatan yang begitu dahsyat sehingga kajian tentang UMKM 

perlu dikaji lebih mendalam. Hambatan atau kendala yang dihadapi  Pengusaha 

UKM meliputi berbagai aspek yang saling terkait yaitu: biaya produksi yang 

tinggi, tingkat produktivitas yang kurang memadai, teknologi dan pelatihan. 

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang berfungsi menjaga 

kestabilan nilai rupiah. Dalam menjaga stabilitas rupiah, diperlukan 

pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan yang didukung oleh 

stabiltas makroekonomi dan sistem keuangan. Untuk itu perlu didukung  

pengembangan pemberdayaan sektor rill khususnya pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berkontribusi besar dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Dalam hal pengembangan pemberdayaan UMKM khususnya dibidang 

tekstil, pertanian, perternakan, perkebunan dan berbagai hal lainnya Bank 

Indonesia memiliki Divisi Implementasi KEKDA, dimana Divisi tersebut 
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terdapat 2 (dua) Fungsi yaitu Fungsi Pelaksanaan Pengembangan UMKM dan 

Fungsi Kehumasan. 

Fungsi Pelaksanaan Pengembangan UMKM melaksanakan tugas untuk 

melakukan pembinaan dan pengawasan dalam pengembangan UMKM 

sedangakan Fungsi Kehumasan melaksanakan tugas untuk menjembatani 

komunikasi antara Bank Indonesia dengan stakeholder dan unit yang 

melaksanakan dan menyalurkan PSBI. 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Medan Sumatera sendiri telah 

melakukan program pembinaan dan memberikan Program Sosial Bank 

Indonesia salah satunya kepada UMKM IR & IR Songket Deli. Usaha ini  

bergerak dibidang kriya tradisional dan memiliki tujuan untuk merevitalisasi, 

memproduksi dan inovasi kriya Melayu salah satunya songket melayu. Bisnis 

ini di dirikan oleh Dr. Hj. Tengku Syarfina, M. Hum, seorang wanita Melayu 

yang suka songket dan tekstil dari seluruh Indonesia pada bulan April 2014.  

Setahun setelah berdirinya UMKM IR & IR, UMKM ini mendapatkan 

tawaran untuk menjadi UMKM Binaan Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara dan karena hal tersebut juga UMKM IR & IR 

mengalami perkembangan dalam setiap hal. Perkembangan  UMKM itu sendiri 

di dapatkan melalui serangkaian proses yang dilakukan oleh para pegawai 

kehumasan dan divisi implementasi KEKDA dalam merumuskan program-

program pengembangan UMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait proses pelaksanaan pemberian bantuan yang 

diberikan oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Utara  ke dalam 

sebuah judul skripsi yang berjudul “Peran Corporate Social Responsbility 

Kantor Perwakilan  Bank Indonesia Sumatera Utara Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah IR & IR  Songket Deli”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pemberian bantuan Corporate Social Responsibility 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara   dalam 

pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli? 

2. Apa saja bentuk bantuan Corporate Social Responsibility Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara   dalam pemberdayaan 

UMKM IR & IR Songket Deli? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemberian bantuan Corporate Social 

Responsibility Kantor Perwakilan Bank  Indonesia  Provinsi Sumatera Utara 

dalam pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli. 

2. Untuk mengetahui apa saja bentuk bantuan Corporate Social Responsibility 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam 

pemberdayaan UMKM . 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk menghasilkan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan teori dan praktek di bidang komunikasi. Secara khusus 

memberikan informasi mengenai peran Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

dalam Corporate Social Responsibility Provinsi Sumut, memberdayakan 

UMKM IR & IR Songket Deli. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pandangan dalam 

menyelesaikan permasalahan terkait penelitian yaitu peran Corporate Social 
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Responsibility Bank Indonesia Perwakilan Provinsi Sumatera Utara dalam 

pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli. 

E. Batasan Istilah 

1. Public Relations (Humas) 

Hubungan masyarakat adalah sebuah fungsi manajemen yang 

berfungsi untuk menjalin komunikasi dan membangun hubungan 

mutualistik antara organisasi dengan publiknya. Menurut Harlow 

(Vetheria,2020, h.18) mengatakan:  

“Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang berbeda yang 

membantu dalam membangun dan memelihara hubungan komunikasi 

mutualistik atau timbal balik, pemahaman, penerimaan, dan kerjasama 

antara organisasi dan publik; itu memerlukan manajemen masalah atau 

masalah; membantu manajemen dalam memperoleh informasi dan 

menanggapi opini publik; membantu mendefinisikan dan menekankan 

tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan publik; dan 

membantu manajemen dalam mengikuti perubahan opini publik.” 

2. Corporate Social Responsibity 

Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan adaah suatu bentuk kepedulian perusahaan atau organisasi 

terhadap lingkungan. 

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan 

dagang yang dijalankan oleh orang atau organisasi perusahaan yang 

memenuhi kriteria usaha kecil, mikro dan menengah yang sudah diatur oleh 

Undang-Undang Republik Indonesia.  

4. Program Sosial Bank Indonesia 

Program Sosial Bank Indonesia (PSBI) merupakan salah satu 

strategi komunikasi Bank Indonesia untuk  memberikan pemahaman kepada 

masyarat mengenai tugas dan fungsi Bank Indonesia melalui  suatu bentuk 

kepedulian atau empati Bank Indonesia  untuk berkontribusi dalam 

membantu mengatasi permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat. 
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F. Sistematika  Penulisan 

Untuk membantu pembahasan penelitian ini, penulis berusaha untuk 

menyusunnya secara sistematis, dengan pembahasan dibagi menjadi lima (lima) 

bab dan setiap bab dibagi lagi menjadi sub-bab dengan struktur sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan waktu, 

dan metodologi penelitian. 

Bab II KAJIAN PUSTAKA,meliputi kajian teori, kajian kosep, 

penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, bab ini membahas tentang 

metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, informan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan teknik validitas data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, bab ini memberikan gambaran tentang 

profil Bank Indonesia dan pelaksanaan program PSBI serta  UMKM Binaan 

dalam pemberdayaan  UKM IR & IR Songket Deli. 

BAB V PENUTUP, bab ini merupakan bagian terakhir dari skripsi yang 

berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Stakeholders 

Teori stakeholder merupakan teori yang memberikan pengetahuan 

kepada seorang public relations agar dapat memahami bagaimana individu, 

kelompok, dan orgnisasi eksternal mempengaruhi aktivitas organisasi tempat ia 

berkerja. Teori ini dikembangkan oleh Edward Freeman pada tahun 1984, 

freeman berpendapat bahwa dengan  melaksanakan tanggung jawab sosial  yang 

berkaitan dengan stakeholder, maka organisasi atau  perusahaan tersebut akan 

mendapatkan keuntungan. 

Menurut teori stakeholder, perusahaan secara konsisten bertanggung 

jawab  atas semua orang yang terlibat dalam perusahaan. Suatu perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial dapat diketahui sejauh mana keputusan 

manajemen memperhatikan kepentingan stakeholders selain pemegang saham 

(Muhammad Yasir, 2016) 

Menurut Chairi dan Ghazali (2007, dikutip dalam Pradnyadari & 

Rohman, 2016), teori stakeholder menyatakan bahwa selain untuk mencapai 

tujuannya, perusahaan juga harus mampu menawarkan keuntungan kepada para 

pemangku kepentingannya.  Penyediaan layana ini diperlukan karena 

stakeholder sangat berperan penting dalam keberlangsungan hidup  perusahaan. 

Reaksi positif dari stakeholder sangat mendukung aktivitas perusahaan.  

Pemberian dan pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial atau 

corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan dukungan dari para stakeholder. 

 

2. Teori Hierarki  

Teori kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hierarki 

oleh Abraham H. Maslow . teori hirarki atau teori motivasi yang dikembangkan 

oleh Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan manusia itu dapat 

diklasifikasikan menjadi 5 (lima) hierarki kebutuhan, sebagai berikut: 
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a.  Kebutuhan Fisiologis (Physiological) 

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup atau yang disebut dengan 

kebutuhan psikologis adalah kebutuhan untuk mempertahankan hidup dari 

kematian. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan  paling dasar untuk kehidupan 

manusia. Kebutuhan ini berupa  makanan, minuman, rumah, pakaian atau 

kebutuhan lain yang digunakan untuk mempertahankan diri dari rasa lapar, 

dingin dan panas.  Keinginan untuk memenuhi kebutuhan inilah yang 

mendorong seseorang  untuk melakukan suatu perkerjaan, karena dengan 

berkerja orang tersebut akan dapat memenuhi kebutuhannya. 

b. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety) 

Kebutuhan selanjutnya setelah kebutuhan dasar menurut Abraham 

Maslow adalah kebutuhan akan  rasa aman dan nyaman. Kebutuhan adalah 

usaha seseorang untuk memenuhi  keselamatannya sendiri, Adapun  contoh 

kebutuhan rasa aman yaitu kebutuhan asuransi jiwa, kebutuhan kepastian kerja, 

kebutuhan tempat kerja yang aman dari kebakaran, kebajiran atau hal-hal 

berbahaya lainnya. 

c. Kebutuhan Hubungan Sosial (Affiliation) 

Kebutuhan sosial atau yang sering disebut sebagai social needs atau 

affilications needs, merupakan kebutuhan  ketiga yang  harus dipenuhi oleh 

seseorang menurut Maslow. Kebutuhan akan hubungan sosial adalah 

kebutuhan untuk bersama dengan orang lain. Kebutuhan tersebut dapat 

dipenuhi bersama-sama dengan masyarakat. Contoh kebutuhan hubungan 

sosial adalah kebutuhan akan rasa  kasih sayang, cinta, penghormatan  dan 

diakui keberadaanya oleh orang lain. 

 

d. Kebutuhan Pengakuan (Esteem) 

Setiap individu normal membutuhkan harga diri dan prestise dari 

lingkungannya. Semakin tinggi pangkat dan jabatan seseorang, semakin besar 

tuntutan akan gengsi orang tersebut. Pengakuan atau penghargaan diri sering 

ditemukan dalam rutinitas orang sebagai cara untuk menghasilkan simbol yang 

meningkatkan nilai hidup mereka dan membuat mereka merasa lebih baik 
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tentang diri mereka sendiri dan orang lain. Merek dari merek terkenal, seperti 

merek tas Channel atau Dior, adalah contoh tanda yang mengungkapkan 

permintaan untuk pengakuan. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Menurut Abraham Maslow, kebutuhan terakhir yang dimiliki 

seseorang adalah dorongan aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri ini juga 

yang terbesar, karena biasanya dipenuhi bukan melalui dukungan orang lain, 

tetapi melalui pemahaman dan keinginan sendiri. Dalam situasi ini, seseorang 

ingin menunjukkan bakatnya semaksimal mungkin di lokasi yang ditugaskan. 

Hal ini terlihat dalam berbagai kegiatan pengembangan kapasitas diri, seperti  

menghadiri seminar,ceramah dan lokakarya, di mana keterlibatannya tidak 

didukung oleh pekerjaannya tetapi berpangkal pada keinginan untuk berharap 

bahwa ia ingin meningkatkan kapasitas kinerjanya yang optimal. 

 

B. Kajian Konsep 

1. Corporate Social Responsibility 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah suatu bentuk kontribusi perusahaan terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Ada banyak sekali definisi CSR menurut para ahli, yaitu sebagai 

berikut: 

The World Bussiness Councill for Suistainable Development 

mengatakan  Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk berkontrubusi dalam 

pembangunan ekonomi, bersama dengan peningkatan kualitas hidup karyawan 

dan keluarganya, serta peningkatan komunitas lokal masyarakat luas (Rahman, 

2009 : 10). 

Menurut World Bank, Corporate Social Responsibility adalah 

komitmen dunia usaha untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan berkerja sama dengan tenaga kerja dan organisasi 
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untuk memperbaiki kualitas hidup dan menguntungkan baik untuk lingkungan 

maupun perusahaan tersebut (Matias & Agus Suriadi, 2010 : 66). 

Sedangkan Elkington mendefinisikan CSR sebagai komitmen 

perusahaan atau dunia usaha untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dengan menyelaraskan keberhasilan ekonomi dengan 

kinerja sosial dan lingkungan dalam kegiatan usahanya (Lako, 2011:25). 

Menurut Sonny Sukada (2006: 165), CSR adalah upaya pengelolaan 

perusahaan yang berfokus pada pilar ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

rangka mencapai pembangunan berkelanjutan dengan mengurangi 

konsekuensi negatif dan meningkatkan manfaat positif di setiap pilar. 

Pasal 15 huruf b Undang-Undang nomor 5 Tahun 2007 tentang 

penanaman modal (UUPM) yang menjelaskan tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan 

penanam monal untuk menciptakan hubungan yang serasi, seimbang  dan 

sesuai dengan lingkungan, norma dan budaya masyarakat setempat. 

Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (UUPT) juga menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah komitmen perusahaan untuk berpartisipasi serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas 

hidup dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perusahaan itu sendiri, 

komunitas setempat, maupun pada masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas , dapat disimpulkan bahwa 

Corporate Social Responsibility merupakan suatu komitmen perusahaan dalam 

dunia bisnis yang bertujuan untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat dengan memperhatikan lingkungan 

atau komunitas yang ada disekitar. 

b. Landasan Hukum Corporate Social Responsibility 

Di Indonesia pelaksanaan Corporate Social Responsibility diatur 

berdasarkan beberapa undang-undang, diantaranya sebagai berikut:Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2007 Tentang Persseroan Terbatas 

pada Bab V Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan pada pasal 74, berbunyi: 
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Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dalam ayat (1) 

merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang 

Penanaman Modal pada Bab IX Tanggung Jawab Penanam Modal pada pasal 

15, berbunyi: 

Setiap penanam modal berkewajiban: 

1) Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik 

2) Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan 

3) Membuat laporan tentang penanaman modal dan menyampaikan kepada 

Badan Koordinasi Penanaman Modal 

4) Menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan penanaman 

modal 

5) Memenuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang 

Badan Usaha Milik Negara pada Bab IX Ketentuan Lain-lain pada pasal 88, 

berbunyi: “BUMN  menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan 

pembinaan usaha kecil/koperasi serta pembinaan masyarakat sekitar 

BUMN.Ketentuan lebih lanjut mengenai penyisihan dan penggunaan laba 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Keputusan Menteri” 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 13 Tahun 2012 tentang Forum 

Tanggung Jawab Dunia Dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial pada Bab 

I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 2, Bab II Prinsip dan Tujuan pasal 3, dan Bab 

III Kedudukan, Tugas dan Fungsi pasal 7, berbunyi: 
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Pasal 1 Ayat (2) 

“Tanggung Jawab Sosial Dunia Usaha adalah komitmen dan upaya dunia usaha 

dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya dalam turut serta membantu 

penanganan masalah sosial” 

Pasal 3 

“Forum Tanggung Jawab Sosial Dunia Usaha bertujuan mengoordinasikan, 

memfasilitasi, dan mensinergikan potensi pelaku dunia usaha, organisasi 

sosial, perguruan tinggi, dan masyarakat dalam mengoptimalkan Implementasi 

Tanggung Jawab Sosial Dunia Usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial.” 

Pasal 7 

Forum Tanggung Jawab Sosial Dunia Usaha mempunyai fungsi: 

1) Menyusun perencanaan kegiatan 

2) Mensinkronkan pelaksanaan 

3) Memadukan pelaksanaan 

4) Mengoordinasikan dan memfasilitasi 

5) Memberikan pendampingan dalam pendayagunaan sumber daya 

6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

7) Memberikan apresiasi dan penghargaan 

8) Memetakan data permasalahan kesejahteraan sosial. 

c. Sejarah Corporate Social Responsibility 

Konsep awal Social Responsibility atau tanggung jawab sosial pertama 

kali di cetuskan pada tahun 1953 oleh Howard R. Browen melalui karyanya 

yang berjudul “Social Responsibilities of Businessmen”. Dalam bukunya, ia 

menjelaskan bahwa para  pebisnis harus membangun landasan tujuan bisnis 

yang sejalan dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat. 

Selain itu, pada tahun 1960, Keith Davis  menjelaskan bahwa adanya 

tanggung jawab sosial para pelaku bisnis akan sejalan dengan kekuatan sosial 

yang mereka miliki, sehingga jika pelaku usaha mengabaikan tanggung jawab 

sosial akan mengakibatkan merosotnya kekuatan sosial perusahaan. 
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Kemudian pada tahun 1970-1980 peneliti membentuk Committe Foe 

Economic Development (CED), karena komunitas ini serta para pengusaha 

dituntut mengambil tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan 

mengindahkan nilai-nilai kemanusiaan dan perusahaan yang dianutnya diminta 

untuk berkontribusi pada kehidupan bangsa Amerika, bukan hanya dengan 

menyediakan barang atau jasa. 

Kemudian, pada tahun 1990, The World Commission on Enviroment 

and Development menerbitkan jurnal berjudul berjudul “Our Common Future” 

yang menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai 

"pembangunan yang memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa 

membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri." Pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai 

"pembangunan yang memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa 

membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri." dan pembangunan ekonomi harus memperhatikan 

keberlanjutan, yaitu bagaimana menyelamatkan sumber daya bumi untuk 

generasi mendatang. 

Gagasan Komisi Dunia kemudian ditegaskan kembali pada tahun 

2005, yang berarti bahwa pelaku usaha harus bertindak secara etis, 

berkontribusi pada kemajuan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup 

karyawan dan keluarganya, serta masyarakat secara keseluruhan. 

Terakhir, tugas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan diatur oleh 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 74 dan Pasal 15 Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2007, serta Peraturan Pemerintah. 

d. Prinsip Corporate Social Responsibility 

Pakar CSR dari University of Bath,Inggris, Alyson Wurhust 

menjelaskan ada 16 (enam belas) prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

melaksanakan CSR. Prinsip-prinsipnya yaitu sebagai berikut: (Jumadiah, dkk, 

2018: 25). 

1) Prioritas bisnis 
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Bisnis harus memprioritaskan tanggung jawab sosial sebagai penentu 

utama pembangunan berkelanjutan. 

2) Koordinasi manajemen 

Manajer, dalam kapasitasnya sebagai pengontrol dan pengambil 

keputusan, harus dapat memasukkan semua kebijakan dan program ke dalam 

operasi perusahaan sebagai komponen dari fungsi manajemen. 

3) Prosedur Perbaikan 

Setiap kebijakan, program, dan manfaat sosial harus dinilai berdasarkan 

temuan penelitian kontemporer dan kesadaran akan persyaratan sosial, serta 

penerapan kriteria sosial ini di seluruh dunia. 

4) Pendidikan Karyawan   

Karyawan adalah pemangku kepentingan yang kritis, perusahaan harus 

menginspirasi mereka melalui program pendidikan dan pelatihan. 

5) Evaluasi 

Sebelum terlibat dalam tindakan apa pun, perusahaan harus menilai 

dampak sosialnya. Kegiatan ini harus diselesaikan sebelum memulai suatu 

kegiatan dan juga sebelum memulai suatu kegiatan. 

6) Barang dan Jasa Konsumen 

Pelaku usaha harus selalu berusaha untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang berdampak positif secara sosial. 

7) Informasi kepada publik 

Memberikan informasi dan, jika diperlukan, mendidik pelanggan 

tentang hasil implikasi sosial dari operasi perusahaan. 

8) Penelitian 

Melakukan atau mendukung studi tentang konsekuensi sosial dari 

penggunaan sumber daya mentah, produk, proses, polutan, dan limbah yang 

dihasilkan oleh operasi perusahaan. 

9) Prinsip Pencegahan 

Memodifikasi manufaktur, pemasaran, dan penggunaan produk atau 

layanan berdasarkan temuan studi terbaru untuk menghindari konsekuensi 

sosial yang tidak diinginkan. 
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10) Subkontraktor dan vendor 

Mendorong kontraktor dan pemasok untuk mematuhi standar tanggung 

jawab sosial perusahaan, baik yang telah mereka lakukan sebelumnya atau 

akan melakukannya di masa mendatang. 

11) Bersiaplah Untuk Keadaan Darurat 

Bisnis harus merencanakan dan menerapkan strategi tanggap darurat, 

serta berkolaborasi dengan mitra tertentu jika terjadi keadaan darurat atau 

ancaman. 

12) Menyebarluaskan Praktik Terbaik 

Berkontribusi pada pertumbuhan dan relokasi bisnis di semua industri 

dan sektor publik yang bertanggung jawab secara sosial. 

13) Kontribusi 

Kontribusi ini akan digunakan untuk mendirikan usaha patungan, 

kebijakan publik dan bisnis, pemerintah dan lembaga antar departemen, dan 

lembaga pendidikan yang mempromosikan kesadaran tanggung jawab sosial. 

14) Kebijaksanaan 

Menumbuhkan budaya menghadapi publik di dalam lingkungan 

perusahaan untuk mengantisipasi risiko yang tidak menguntungkan terkait 

dengan limbah yang dihasilkan, layanan, dan operasi. 

15) Prestasi dan Laporan 

Implementasi atau hasil kinerja sosial, termasuk melakukan audit sosial 

setiap triwulan dan menganalisis penilaian terhadap kriteria perusahaan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menyajikan informasi 

tersebut kepada dewan direksi, pemegang saham, dan implementasi. 

e. Bentuk Corporate Social Responsibility 

Rudito (2007: 210-212)  membagi program tanggung jawab perusahaan 

kedalam tiga bentuk, yaitu: 

1) Public Relations 

Public relations merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk 

menjalin hubungan baik antara organisasi dengan khalayak guna mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Tak hanya sampai disitu saja,  seorang Public 
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relations harus mampu menjadi jembatan komunikasi antara pimpinan 

organisasi dengan publiknya. Disamping tugas menjalin hubungan baik, 

seorang Public Relations harus mampu menciptkan citra postif bagi perusahaan 

atau organisasi serta membuat program-program unggulan untuk 

memanajemen resiko. 

2) Strategi Defensif 

Defensif menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bertahan . 

strategi defensif  digunakan perushaan untuk menangkis anggapan komunitas 

atau masyarakat terhadap apa yang terjadi dalam perusahaan. Biasanya strategi 

ini dilakukan untuk melawan serangan atau isu atau aggapan negatif dari pihak 

luar. 

3) Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan baik, yang benar-benar berasal 

dari Visi perusahaan itu 

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki visi dan misi yang 

berbeda-beda, dalam menjalankan visi tersebut harus disertai keinginan yang 

tulus untuk memberikan kegiatan baik bagi masyarakat. Bentuk keinginan 

tulus dari perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial harus sesuai 

dengan kebudayaan perusahaan dan kebudayaan masyarakat yang sesuai 

dengan norma dan etika yang berlaku. 

f. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility 

John Elkingston mengelompokan Corporate Social Responsibility 

kedalam tiga aspek yang dikenal sebagai “The Triple Buttom Line” yang 

meliputi kesejahteraan atau kemakmuran ekonomi, peningkatan kualitas 

lingkungan dan keadilan sosial. Ketiga aspek tersebut dapat diwujudkan dalam 

kegiatan sebagai berikut: 

Aspek sosial adalah tindakan tanggung jawab sosial yang memiliki 

pengaruh sosial bagi masyarakat itu sendiri. Kegiatan yang dapat dilakukan 

untuk memenuhi aspek ini adalah dengan memberikan bantuan berupa fasilitas 

pendidikan (beasiswa, pembangunan sekolah, pembangunan perpus, 

pelaksanaan pelatihan atau workshop), fasiltas keagamaan (pendirian rumah 

ibadah), fasilitas kesehatan (cek kesehatan gratis, pemberian bantuan dana 
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untuk masalah kesehatan masyarakat) dan pengembangan diri (pembuatan 

sanggar pelatihan minat bakat untuk anak-anak yang ada disuatu daerah). 

Aspek ekonomi adalah tindakan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Aspek 

ini dapat dilakukan dengan cara  memberikan bantuan kepada masyarakat 

berupa dana untuk UMKM atau melakukan sosialisasi dan pelatihan 

kewirausahaan agar masyarakat yang dipilih memiliki keterampilan untuk 

menambah pendapatnya. 

Aspek lingkungan adalah kegiatan tanggung jawab perusahaan yang 

bersifat peduli akan ekosistem lingkungan. Kegiatan aspek lingkungan dapat 

dilakukan dengan cara perusahaan turut serta melakukan penghijauan atau 

reboisasi hutan,  membantu membuat pelatihan tentang daur ulang sampah 

yang bisa membantu masyarakat mengurangi limbah sampah dan menjadikan 

sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat. 

g. Motif Corporate Social Responsibility 

Beragam latar belakang yang menjadi sumber motivasi perusahaan 

melaksanakan Program CSR. Alasan-alasan perusahaan melaksanakan CSR 

bisa saja timbul dari pemegang saham, direktur utama atau bahkan kebijakan 

perusahaan. Berikut empat alasan yang melatarbelakangi pelaksanaan CSR: 

1) Philantropic 

Motivasi berdasarkan atas keinginan yang bersifat sukarela.  Umumnya 

bersiat karitatif dan individual, unntuk membantu sesama. Tanggung jawab 

philanthropic biasanya didorong oleh kepedulian untuk sekadar meringankan 

beban. Contoh bantuan untuk bencana alam, pemberian sembako dan 

membantu melaksanakan workshop untuk wadah pengembangan diri. 

2) Etik 

Motif etik biasanya didasari oleh Perusahaan yang merasa terpanggil 

dengan kondisi atau keadaan masyarakat sekitarnya yang membutuhkan uluran 

tangan perusahaan tersebut.  

3) Legal 
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Legal dalam hal ini adalah ketika suatu negara membuat peraturan 

perundang-undangan yang mewajibkan perusahaan melaksanakan program 

CSR, dan tidak ada pilihan lain  kecuali melaksanakan CSR dengan benar. 

4) Ekonomi 

Ketika perusahaan melaksanakan CSR maka perushaan tersebut secara 

tidak langsung meningkatkan pertumbuhan ekonomi perusahaannya, hal ini 

dikarenakan  ketika perusahaan melaksanakan CSR maka  perusahaan tersebut 

citranya akan semakin baik dan postif sehinga memberikan nilai atau iklan 

khusus untuk perusahaan tersebut berkembang. 

h. Manfaat Corporate Social Responsibility 

Keberadaan Corporate Social Responsibility mendatangkan banyak 

sekali manfaat baik itu bagi masyarakat, pemerintah dan perusahaan. 

Manfaat bagi masyarakat : 

1) Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

2) Masyarakat mendapat bantuan untuk dapat memelihara lingkungan 

3) Membuka lapangan perkerjaan baru bagi masyarakat 

4) Membantu masyarakat sekitar perusahaan dalam hal pemodalan usaha  

Manfaat CSR bagi pemerintah 

1) Membantu pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan 

2) Membantu pemerintah dalam meningkatkan sarana dan prasarana seperti 

sekolah, fasilitas Kesehatan, tempat ibadah, olah raga dan juga kesenian 

3) Membantu pemerintah dalam upaya pengembangan kapasitas masyarakat 

4) Membantu menaikan pendapatan perekonomian daerah 

Manfaat CSR bagi perusahaan: 

1) menjaga dan meningkatkan citra dan merek perusahaan 

2) memperoleh izin untuk beroperasi secara sosial. 

3) Mengurangi risiko komersial bagi organisasi 

4) Memungkinkan akses ke pasar yang lebih besar 

5) Memperkuat ikatan dengan konstituen utama 

6) Memperkuat hubungan dengan regulator  

7) Meningkatkan moral dan output staf 
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8) Memperkuat tanggung jawab dan pengakuan melalui penghargaan 

komunitas, investor, dan konsumen 

9) Membantu perusahaan dalam mengembangkan hubungan positif. 

i. Pola Implementasi Corporate Social Responsibility 

Menurut Zaim Said (2004), ada empat pola atau model yang dapat 

dilakukan untuk melaksanakan implementasi program tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Keterlibatan langsung 

Dalam keterlibatan langsung perusahaan yang melaksanakan tanggung 

jawab sosial datang secara langsung untuk menyelenggarakan kegiatan 

tanggung jawab atau memberikan suatu kontribusi dapat berupa sumbangan 

modal, pendidikan dan pelatihan secara langsung kepada masyarakat tanpa 

melalui perantara.  

2) Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan 

Dalam pola ini biasanya perusahaan memiliki sebuah yayasan atau 

organisasi sosial yang  sumber dananya berasal dari perusahaan yang akan 

melaksanakan tanggung jawab sosial tersebut. Dalam pelaksanaanya 

perusahaan tidak terjun langsung ke lokasi dimana masyarakat penerima 

bantuan tanggung jawab sosial itu berada melainkan melalui perantara yayasan 

yang dibuat oleh perusahaan itu sendiri. 

3) Bermitra dengan pihak lain 

Perusahaan berkerjasama dengan suatu intansi, organisasi atau 

komunitas lain untuk melaksanakan program tanggung jawab sosial, kegiatan 

ini sering kali di lakukan oleh perusahaan agar kegiatan sosial yang mereka 

lakukan dapat menarik perhatian banyak orang. Sebagai contoh: Bank 

Indonesia Medan berkerjasama dengan kampung dongeng dan lembaga pers 

untuk mengedukasi anak-anak daerah Deli Serdang tentang Bank Sentral dan 

Uang Rupiah. 

4) Mendukung atau bergabung dalam suatu consortium 

Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung 

lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan tertentu, dan biasanya pola ini 
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berorientasi pada hibah pembangunan. Contoh: PT Angkasa Pura memberikan 

bantuan berupa dana untuk yayasan Human Invinity yang kemudian dana 

tersebut di berikan kembali untuk masyarakat yang membutuhkan. 

Berdasarkan pola-pola tersebut, kita dapat mengetahui bahwasannya 

setiap perusahaan atau organisasi memiliki cara tersendiri untuk melaksanakan 

program tanggung jawab sosialnya sebagai bentuk kontribusi kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. 

j. Corporate Social Responsibility  dalam Prespektif Islam 

Corporate social responsibility atau tanggungjawab sosial  persahaan 

merupakan implementasi dari pengertian ajaran ihsan sebagai puncak ajaran 

mulia dari sudut pandang Islam. Ihsan melakukan perbuatan baik dengan 

memberi manfaat kepada orang lain untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. 

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah kegiatan penelitian kepemilikan 

dalam Islam, di mana Allah adalah satu pemilik dan manusia adalah salah satu 

sarana rezeki dan memiliki misi untuk membantu orang lain. 

Corporate social responsibility ternyata selaras dengan pandangan 

Islam tentang ajaran moral manusia dalam berhubungan baik itu dengan 

dirinya sendriri maupun dengan lingkungannya untuk mengharap Ridho Nya 

dan  kita Allah juga menyerukan kita untuk menginfakan harta agar terhidar 

dari kebinasaan, hal ini tertuang dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 195 

yang berbunyi: 

ِ وَلََ تلُْقوُْا باِيَْدِيْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ   وَانَْفِقوُْا فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

َ يحُِبُّ الْمُحْسِنِيْنَ   اِنَّ اللّٰه

Artinya : Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan 

berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

Ketika kita suatu perusahaan melaksanakan kegiatan CSR maka 

kegiatan itu akan mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut, hal ini sama 

seperti maksud dari ayat Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 261 yang berbunyi: 
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بَتتَْ سَبْعَ   ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

ُ  سَناَبِلَ فيِْ   ُ يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ ۗوَاللّٰه ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه بلُةٍَ م ِ كُل ِ سُنْْۢ

 وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 

Artinya : Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia 

kehendaki, dan Allah Maha luas, Maha Mengetahui.  

Berdasarkan ayat tersebut, kita dapat mengetahui bahwa ketika 

seseorang, intansi, organisasi atau perusahaan menginfakkan atau 

mensedekahkan sebagaian hartanya maka Allah akan memberikan kebaikan 

yang belipt-lipat ganda sebagaimana perumpamaan sebutir biji yang dapat 

menumbuhkan tujuh tangkai, kemudian pada setiap tangkainya menghasilkan 

seratus biji kebaikan. 

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

a. Pengertian Usaha  Mikro Kecil dan Menengah 

Pengertian tentang usaha mikro, kecil dan menengah telah dijelaskan 

secara lebih rinci dengan mengacu pada Pasal 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, yang berbunyi: 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan 

dan/atau badan usaha tunggal yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha kecil sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang ini. 

Usaha Menengah  adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

Dalam Undang-Undang tersebut juga disebutkan terkait kriteria dari 

UMKM itu sendiri pada Pasal 6, yang berbunyi sebagai berikut: 

1) Kriteria Usaha Mikro 

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 

memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) 

2) Kriteria Usaha Kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliyar lima ratus juta rupiah). 

3) Kriteria Usaha Kecil Menengah  

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki 

hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua miliyar lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh 

miliar rupiah). 

Selain Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2009, 

Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah  (Menegkop dan 

UKM) juga memberikan definisi tentang UKM. UKM adalah singkatan dari 

Usaha Kecil dan Usaha Menengah . Usaha Kecil (UK) termasuk didalamnya 

Usaha Mikro (UMI), adalah  jenis usaha yang mempunyai kekayaan paling 

banyak Rp.200.000.000,00 (Dua ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan terbanyak sebesar 
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Rp.1.000.000.000,00 (satu miliyar rupiah). Sedangkan Usaha Menengah (UM) 

adalah jenis usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp.200.000.000,00 – Rp.10.000.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah hingga sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) juga memberikan definisi UKM 

berdasarkan jumlah tenaga kerja dalam suatu usaha. Usaha kecil adalah jenis 

usaha yang mempunyai tenaga kerja lima hingga sembilan belas orang. 

Sedangkan Usaha Menengah adalah jenis usaha yang memiliki jumlah tenaga 

kerja dua puluh hingga sembilan puluh sembilan orang. 

Dari ketiga definisi diatas, dapat disimpulkan UMKM terdiri atas 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah yang masing-masing jenis 

usaha memiliki keriteria pendapatan penjualan tahunan yang sudah diatur oleh 

Undang-Undang Republik Indonesia. 

b. Jenis-Jenis Usaha  Mikro  Kecil dan Menengah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu jenis 

perusahaan yang paling umum di Indonesia, dan mereka juga memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Kami dapat membagi 

UMKM ke dalam kategori berikut tergantung pada kemajuan mereka 

(Partomo, 2002: 25): 

1) Livelihood Activities  adalah kegiatan mata pencaharian dilakukan oleh 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam rangka mencari pekerjaan 

atau mencari nafkah. Misalnya, pertimbangkan penjual jalanan. 

2) Micro Enterprise adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

bersifat artisanal tetapi kurang memiliki kualitas kewirausahaan. 

3) Small Dynamic Enterprise adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berjiwa wirausaha yang mampu menerima pekerjaan 

subkontrak dan ekspor. 

4) Fast Moving Enterprise adalah Usaha Mikro, Kecil, atau Menengah yang 

memiliki jiwa kewirausahaan dan hampir menjadi Usaha Besar (UB). 
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c. Pemberdayaan Usaha Kecil Mikro dan Menengah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemberdayaan 

berarti suatu proses atau cara. Dalam upaya pemberdayaan UMKM  kita perlu 

memahami bagaimana proses atau perkembangan dari UMKM itu sendiri, 

dimana semua stakeholder (seluruh pemangku kepentingan) harus mampu 

berkomitemen dengan baik dalam beberapa hal berikut: 

1) Komitmen terhadap profesionalisme 

2) Komitmen untuk keterbukaan 

3) Komitmen terhadap kejujuran 

4) Komitmen pada persatuan dan  kerjasama 

5) Komitmen pada kemitraan 

6) Komitmen terhadap minat belajar dan mengejar keuntungan bersama. 

Seluruh stakeholders harus mampu berkerjasama untuk membangun 

UMKM menjadi lebih baik dalam segala hal, kegagalan suatu UMKM atau 

organisasi lainnya biasanya terjadi akibat pelanggaran prinsip pemberdayaan 

oleh seseorang atau sekelompok yang mempunyai suatu kepentingan tertentu. 

Profesionalisme adalah tantangan terbesar dalam upaya pemberdayaan ini 

karena setiap pemangku kepentingan diwajibkan untuk dapat mempertahankan 

profesionalitasnya. 

Menurut Bob Tiden, setiap pelaku pemberdayaan harus memiliki 

empat karakteristik kritis, yaitu: 

1) Pemecahan masalah (problem solving) 

2) Kepekaan terhadap Komunitas (caring for the community) 

3) Komitmen terhadap misi proyek (sense of mission) 

4) Jujur pada diri sendiri dan orang lain (Honesty with selfand with 

orther) 

Menurut buku Owin Jamsy 2004 “Keadilan, Pemberdayaan, dan 

Penanggulangan Kemiskinan”, para pelaku program pemberdayaan harus 

profesional dan mengabdikan diri untuk menerapkan semua prinsip 

pemberdayaan dalam semua kegiatan aksi. Ia juga menyatakan bahwa ada 12 
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(dua belas) prinsip yang harus dipatuhi. digunakan untuk menggambarkan 

kualitas intrinsik aktor pemberdayaan, khususnya sebagai berikut: 

1) Penting bagi para pemain kunci dan pemangku kepentingan untuk 

beroperasi secara adil. 

2) Semua pihak harus jujur (baik jujur dengan diri sendiri atau dengan 

orang lain) 

3) Kapasitas untuk pemecahan masalah, perluasan dan inovasi pasar, 

pendampingan, fasilitasi, promosi, dan pemasaran sosial. 

4) Kerjasama berbasis kemitraan dan koordinasi semua pihak. 

5) Keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. 

6) Ruang lingkup dan eksekusi program digabungkan. 

7) Menetapkan prioritas dan memaksimalkan potensi lokal 

8) Secara aktif terlibat dalam mobilisasi dan peningkatan swadaya 

berdasarkan kekuatan yang melekat pada komunitas/kelompok 

sasaran. 

9)  Menciptakan teknik pembinaan yang konstruktif dan berkembang. 

10) Kegiatan dilakukan secara bertahap. 

11) Semua pemangku kepentingan harus mematuhi prinsip model 

kerja yang diberdayakan. 

12) Komitmen dan kepedulian terhadap misi pemberdayaan dan 

daerah tertinggal. 

Dalam konteks pemberdayaan, kesinambungan mengacu pada adanya 

kesinambungan dalam semua segi kepentingan manusia. Manusia memiliki 

berbagai kebutuhan, antara lain kebutuhan akan informasi dan keterampilan, 

keuangan/modal, infrastruktur fisik/bangunan, kesehatan, lingkungan sosial, 

dan organisasi atau institusi. Pemberdayaan dan kontinuitas sebanding dengan 

ujung tombak, dengan pemberdayaan mewakili batang dan kontinuitas 

mewakili ujung tombak. Semua tindakan harus aktif, dan jika ada jeda, ada 

yang salah dengan pemberdayaan (Bambang Agus, Erwin Putera, 2007: 60). 
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C. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk menemukan 

perbandingan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

datang dalam rangka mencari inspirasi dan membantu peneliti untuk 

menunjukkan orisinalitas penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kemiripan topik penelitian yang sedang dikerjakan 

oleh peneliti saat ini. Ada beberapa penelitian terdahulu yang akan dipaparkan 

berdasarkan persamaan dan perbedaan, adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi  berjudul “Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility 

PT. Bank Sumut Kantor Pusat dalam Pemberdayaan UMKM Kota 

Medan” oleh Zulfadillah (Universitas Sumatera Utara) tahun 2018. Persamaan  

kedua  penelitian ini  adalah sama-sama membahas mengenai tanggungjawab 

sosial perusahaan. Perbedaan penelitian Zulfadillah dengan penelitian ini 

adalah penelitian zulfadilah berfokus pada penyaluran csr di beberapa UMKM 

sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan CSR yang 

diberikan BI kepada satu umkm baik sebelum dan sesudah pandemi 

menggunakan teori stakeholders. 

2. Skripsi berjudul “ Implementasi Program Sosial Bank Indonesia Kantor 

Perwakilan  Bank Indonesia Sulawesi Selatan dalam Rangka 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Sulawesi Selatan (Studi Kasus 

Pengembangan Desa Wisata Binaan Rammang-Rammang Kabupaten 

Maros)” oleh Marsyad Alganawi Salam (Universitas Muhammadiyah 

Makassar) tahun 2018. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang tanggungjawab sosial perusahaan Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia yang disebut dengan Program Sosial Bank Indonesia. Perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat pada objeknya yaitu penelitian 

diatas menjadikan kesejahteraan masyarakat di desa Wisata Rammang-ramang 

sebagai objek. Sedangkan objek penelitian ini adalah pemberdayaan UMKM 

IR & IR Songket Deli dan peneliti juga akan menjelaskan bagaimana peran 

humas dalam pelaksanaan program corporate social responsibility. 
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3. Skripsi berjudul “Implementasi Corporate Social Responsibility Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara Dalam 

Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat” oleh Padilah Aini (Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara) tahun 2019. Persamaan kedua penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang Program Sosial Bank Indonesia Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. Perbedaan, penelitian 

diatas meneliti tentang bagaimana pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia Sumut terhadap Kelompok Juli Tani yang berpengaruh pada inflasi 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan CSR KPwBI Prov 

Sumut terhadap pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli menggunakan 

teori stakeholdes dan peneliti sebelumnya tidak menjelaskan tentang program 

pembinaan yang dilakukan oleh KPwBI Prov Sumut. 

4. Jurnal berjudul “Program CSR Berbasi Pemberdayaan Masyarakat 

(Untuk Meningkatkan Produktivitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

di Madura)” oleh  Netty Dyah Kurniasari (Universitas Trunojoyo Madura) 

tahun 2015. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tangggungjawab sosial perusahaan pada usaha mikro kecil dan  menengah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah penelitian ini 

berfokus pada  program pemberdayaan UMKM melalui CSR KPwBI Prov 

Sumut sedangkan  penelitian  tersebut hanya meneliti tentang program csr 

dalam pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di 

Madura. 

5. Jurnal berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Lebah 

Kelulut: Program CSR PT Pertamina EP-Sangatta Field” oleh Husnawati 

Djabbar dkk (Universitas Padjadjaran) tahun 2021. Persamaan kedua penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang tanggungjawab sosial perusahaan. 

Perbedaan  adalah penelitian ini memfokuskan penelitian dalam program PSBI 

dan UMKM Binaan  Bank Indonesia dalam pemberdayaan UMKM IR & IR 

Songket Deli untuk meningkatkan produktivitas sedangkan  penelitian tersebut 

menjelaskan  pelaksanaan program CSR PT Pertamina menggunakan road map 

pertahun. 
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D. Kerangka Berpikir 
 

Bank Indonesia merupakan  Bank Sentral  Negara Republik Indonesia yang 

memiliki tujuan utama yaitu mengaja dan memelihara stabilitas nilai rupiah. Dalam 

mencapai tujuan tersebut Kantor  Perwakilan  Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara melaksanakan    program sosial  atau tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility)  melalui serangkaian proses  dan akan dibahas 

didalam penelitian yang berjudul : “Peran  Corporate Social Responsibility 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah   IR & IR Songket Deli”  dengan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir

KPwBI Prov Sumut 

Program Sosial Bank Indonesia 

Pemberdayaan UMKM 

IR & IR Songket Deli 

UMKM Binaan Bank Indonesia 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini ini. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengandalkan prosedur 

statistik atau jenis hubungan lainnya dan berusaha mengungkapkan gejala atau 

fenomena secara holistik melalui pengumpulan data alami dengan 

menggunakan peneliti sebagai instrumen utama (Eko Sugiarto, 2015:8). 

Pada pendekatan deskripstif kualitatif, data peneitian ini diperoleh dari 

hasil observasi secara langsung ke lokasi penelitian yaitu UMKM IR & IR 

Songket Deli kemudian penulis melakukan wawancara secara terstruktur dan 

mendalam kepada informan penelitian, lalu setelah mendapatkan data, penulis 

akan melaksanakan teknik analisis data yang dimulai dari mereduksi (memilah 

data-data yang penting) kemudian melakukan penyajian data berupa sajian 

uraian naratif yang didapat melalui perbandingan dan pencarian hubungan antar 

data yang diperoleh selama penelitian. 

Alasan penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif kualitatif 

ialah peneliti ingin melihat bagaimana peran  Corporate Sosial Responsibility 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Sumatera Utara dalam pemberdayaan 

UMKM IR & IR Songket Deli.  Dengan pendekatan ini penulis berharap data 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat menguraikan masalah-

masalah terkait CSR Bank Indonesia secara terperinci, jelas dan mendalam yang 

sesuai dengan kriteria sebuah karya ilmiah. 

B. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, istilah “responden” disebut sebagai 

“informan”, yang mengacu pada mereka yang menawarkan informasi tentang 

data yang dicari peneliti berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.Ada 

tiga jenis informan dalam penelitian ini, yaitu informan kunci, informan utama 

dan informan pendukung . Informan kunci merupakan  orang yang menjadi 

sumber informasi terkait proses pelaksanaan Pelaksanaan Program Sosial Bank 
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Indonesia dan UMKM Binaan Bank Indonesia kunci dalam penelitian ini, yakni 

sebagai berikut: 

1. Seorang staf Unit Kehumasan KPwBI Sumut yang bernama Widya Susanti, 

alasan memilih beliau menjadi informan utama karena beliau merupakan 

penanggungjawab fungsi kehumasan dan pelaksanaan program PSBI 

sehingga dirasa mampu menjawab pertanyaan dan permasalahan terkait 

pelaksanaan PSBI. 

2. Seorang administrator Divisi Implememtasi KEKDA KPwBI Prov Sumut 

bernama  Diennisa Putryanda , alasan utama memilih beliau menjadi 

informan utama karena  beliau merupakan salah satu staf pelaksana 

pengembangan UMKM di Kantor Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. 

3. Seorang konsultan Pendamping UMKM KPwBI Sumut bernama Dani 

Sutanta, alasan utama memilih beliau menjadi informan kunci  karena beliau  

merupakan salah satu  staf pelaksana program UMKM Binaan Bank 

Indonesia sehingga beliau dianggap mampu menjawab pertanyaan dan  

permasalahan  terkait pembinaan UMKM yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia. 

Kedua, informan utama merupakan individua tau kelompok yang 

terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Adapun informan utama 

dalam  penelitian ini, yaitu sebegai berikut: 

1. Seorang pemilik UMKM IR & IR Songket Deli bernama Irfania Lubis, 

alasan memilih karena beliau merupakan pemilik UMKM yang dijadikan 

objek penelitian dan beliaulah yang mengetahui secara  nyata bagaimana 

dampak bantuan yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada UMKM yang 

beliau miliki. 

2. Seorang kepala produksi UMKM IR & IR Songket Deli bernama Novi 

Arsini, alasan  memilih beliau menjadi informan utama karena beliau 

merupakan kepala produksi yang mengetahui perkembangan UMKM IR & 

IR Songket  Deli. 

Ketiga, informan pendukung adalah orang atau kelompok yang 

memberikan informasi pelengkap untuk analisis dan pembahasan penelitian. 
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Ibu Swi Wahyuni selaku kepala penenun, Ibu Lia, dan Ibu Nani selaku anggota 

penenun adalah informan pendukung dalam penelitian ini. 

Purposive sampling digunakan untuk memilih tiga kategori informan. 

Purposive sampling adalah strategi untuk memilih sumber data berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan studi kasus yang diselidiki dan tujuan 

peneliti (Sugionoo, 2013: 368). 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di dua lokasi penelitian 

sesuai dengan subjek penelitian, yaitu : pertama, dilakukan di Kantor 

Perwakilan  Wilayah Bank Indonesia  Provinsi Sumatera Utara yang berlokasi 

di Jl. Balai Kota No. 4 Kota Medan, Sumatera Utara dan kedua, dilakukan di IR 

& IR Songket Deli  yang berlokasi di  Jl. Putri Hijau I/II No.10 Kota Medan, 

Sumatera Utara. Untuk waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

dimulai sejak Juli – September 2021. 

Alasan peneliti memilih lokasi pertama karena Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara Medan merupakan salah satu kantor yang 

melaksanakan Corporate Social Responsibility dengan sangat baik sebab dalam 

pelaksanaanya kantor ini memberikan bantuan dengan dua cara yaitu dengan 

memberikan bantuan berupa peralatan atau fasilitas pendukung UMKM dan 

memberikan pelatihan serta pendampingan secara rutin kepada UMKM yang 

menerima bantuan tersebut. 

Lokasi kedua dipilih karena UMKM IR & IR Songket Deli merupakan 

UMKM yang peduli akan kebudayaan sumatera utara khususnya kebudayaan 

melayu. UMKM ini mencoba memperkenalkan kembali kebudayaan melayu 

khususnya songket yang sudah  banyak dilupakan oleh masyarakat modern 

dengan cara merevitalisasi, memproduksi dan memberikan inovasi songket agar 

terlihat menarik dipakai dizaman modern saat ini. 
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D.  Sumber Data 

Menurut Salim (2019:103), sumber data didistribusikan dalam dua 

jenis, ialah sebagai berikut:. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang peneliti dapatkan atau kumpulkan 

langsung dari sumber datanya. Peneliti harus memperoleh data asli langsung 

dari sumbernya. Observasi dan wawancara adalah dua teknik yang dapat 

digunakan peneliti untuk memperoleh data. 

Data utama penelitian ini berasal langsung dari pegawai Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara, Medan, dan dari pemilik 

UMKM IR & IR Songket Deli. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang peneliti kumpulkan  dari berbagai 

sumber yang ada. Data sekunder penelitian ini dikumpulkan melalui tinjauan 

pustaka, dokumen, publikasi, dan situs web yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga jenis teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat secara cermat 

peristiwa yang diteliti (Djaali & Muljono, 2007:16). Observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui peran CSR KPwBI Sumut dalam pemberdayaan UMKM IR 

& IR Songket Deli. Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi Tiga, 

yaitu teknik observasi partisipatif (participan observation), Observasi Terus-

terang dan Tersamar  (overt observation and covert observation), dan Observasi 

takterstruktur (unstructured observation) (Sugiyono, 2019: 298). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  Observasi Terus-

terang dan Tersamar  (overt observation and covert observation) terhadap 

Program Corporate Social Responsibility yang diberikan oleh Bank Indonesia 
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kepada UMKM IR & IR Songket Deli. Pemilihan teknik Observasi Terus-

terang dan Tersamar ialah untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan 

dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan 

observasi. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg, wawancara adalah pertemuan antara dua individu 

untuk berbagi informasi dan ide melalui tanya jawab untuk membangun makna 

tentang subjek tertentu (Sugiyono, 2019: 304). Dalam praktiknya, wawancara 

dapat dilakukan secara bebas, yang mengandung makna bahwa pewawancara 

diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan apa saja kepada orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa aturan wawancara (Salim & Haidir, 2019: 

85). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan wawancara terstruktur dimana 

peneliti menyusun pedoman wawancara sebelum mewawancarai informan 

yaitu pegawai KPwBI Prov Sumut dan IR & IR pemilik UMKM Songket Deli. 

Peneliti akan melakukan wawancara sesuai dengan prosedur yang diberikan 

oleh Lincoln dan Guba untuk paduan wawancara untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1) memilih kepada siapa wawancara itu akan  

dilakukan. 2) membuat daftar poin-poin utama yang akan dibahas. 3) memulai 

atau membuka alur wawancara. 4) melangsungkan alur wawancara. 5) 

mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 6) 

menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 7) 

mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara yang telah diterima 

(Sugiyono, 2019: 308). 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiono (Sugiyono, 2019: 314-315), dokumentasi 

merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), kriteria, biografi, peraturan, 
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kebijakan.  Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah semua 

dokumen yang berkaitan dengan peran Corporate Social Responsibility Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara Medan dalam 

pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli, yaitu dapat berupa surat 

menyurat, foto ataupun laporan tertulis terkait objek penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan 

kepada orang lain (Salim & Haidir, 2019: 112). 

Tahap analisis data kualitatif dimulai sejak sebelum peneliti memasuki 

lapangan dan berlanjut saat peneliti berada di lapangan sampai peneliti 

menyelesaikan kegiatan lapangan. Sebelum terjun ke lapangan, peneliti 

melakukan analisis data untuk menetapkan fokus penelitian sementara. Dan 

fokus penelitian ini dapat berkembang pada saat peneliti berada di lapangan. 

Selama peneliti mengumpulkan data di lapangan, ia akan terus mengevaluasi 

data berdasarkan observasi dan wawancara. Berikut ini adalah aktivitas yang 

berkaitan dengan analisis data: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, serta mentransformasikan data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan (Patimila, 2005).  Mereduksi data berarti membuat 

ringkasan, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal  penting, 

mencari tema dan pola, serta  membuang hal-hal yang tidak penting. 

Tahap awal mereduksi data penelitian ini yang pertama adalah 

melakukan wawancara dengan Pegawai Bank Indonesia  Medan Sumatera 

Utara dan pemilik IR & IR Songket Deli terkait Program Corporate Social 
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Responsibility yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada UMKM IR & IR 

Songket Deli.  Kemudian,  pada saat wawancara berlangsung, peneliti  akan 

memilih dan mencatat data yang dianggap penting lalu membuat membuat 

kategori dan mengelompokkan data tersebut kedalam setiap kategori. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi dapat terorganisasi, 

tersusun dalam pola hubungan yang lebih mudah  dipahami. Penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, dan hubungan antar 

kategori.Pada tahap ini, peneliti akan menyusun informasi dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan hubungan antar fenomena agar  mudah dipahami. 

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks atau narasi untuk 

menguraikan setiap temuan berdasarkan teori yang digunakan. 

3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing). 

Setelah menyelesaikan dua tahap analisis data sebelumnya, langkah 

berikutnya yang akan ditempuh adalah proses  menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan dann  melakukan verifikasi  data. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila  ditemukan 

bukti-bukti kuat tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan  bukti-bukti disebut verifikasi data. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang kuat, maka 

kesimpulan yang diperoleh bersifat kredibel atau dapat dipercaya. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Data atau hasil penelitian kualitatif dapat dinyatakan  valid dalam  

ketika tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dan apa yang 

sebenarnya terjadi pada objek yang ditelitii Triangulasi merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam menguji validitas dan kredibilitas data.  

Triangulasi digambarkan dalam konteks pengujian kredibilitas sebagai proses 

verifikasi data dari berbagai sumber dalam berbagai cara dan pada berbagai 

waktu. Dengan demikian, triangulasi dapat digolongkan menjadi triangulasi 

sumber, triangulasi teknis, atau triangulasi waktu (Sugiono, 2018: 273).  
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan  triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan dengan cara 

peneliti membandingkan jawaban atas pertayaan yang sama kepada masing-

masing informan, sedangkan triangulasi teknik, peneliti akan mengecek 

keakuratan data dengan membandingkan hasil wawancara dengan  hasil 

observasi atau dengan studi dokumentasi yang berkaitan dengan peran CSR 

KPwBI Sumut kepada UMKM IR & IR Songket Deli.  Proses ini dilakukan 

secara terus-menerus sepanjang proses pengumpulan dan analisis data, hingga 

penulis merasa yakin bahwa tidak ada lagi perbedaan informasi yang harus 

dikonfirmasi lagi kepada  ketujuh informan penelitian. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.  Profil IR & IR Songket Deli 

Usaha IR & IR Songket Deli merupakan salah satu UMKM yang 

menjadi binaan sekaligus penerima Program Sosial Bank Indonesia (PSBI).  

Bisnis ini didirikan pada April 2014 oleh Tengku Syarfina, seorang wanita 

Melayu Deli yang mencintai kain songket serta kain-kain tenun dari seluruh 

Indonesia. Hingga saat ini IR & IR dikelola dan dirancang oleh Irfania Lubis, 

putrinya yang memiliki gelar sarjana animasi dari Binus University. 

Pada tahun 2015, Irfania berjuang untuk mengubah hatinya dari animasi 

ke tekstil. Dan pada tahun 2016, ia bertekad untuk menjadikan IR & IR Songket  

Deli sebagai merek yang bisa dicintai baik lokal maupun internasional. Desain 

produk dari UMKM ini terinspirasi dari sejarah dan flora Melayu Deli yang 

melambangkan nilai-nilai kebudayaan serta kesopanan masyarakat Melayu 

Deli. Sehingga produk-produk ini dapat dikatakan sebagai produk yang 

memiliki sentuhan tradisional dan modern. 

Target pasar UMKM IR & IR Songket Deli adalah wanita berumur  25-

30 (dua puluh lima hingga tiga puluh) tahun, mempunyai kebutuhan pakaian 

untuk acara formal, peduli terhadap isu sosial dan budaya, pengguna media 

sosial dan berada di area perkotaan. 

Songket Deli berlokasi di jalan Kutilang nomor 8 dusun VI, Desa 

Bandar Khalifah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. 

Adapun visi, misi dan struktur organisasi dari IR & IR Songket Deli, 

yaitu sebagai berikut: 

Visi : Melestarikan budaya Melayu melalui pemberdayaan masyarakat 

keberlanjutan secara sosial maupun lingkungan, dengan inovasi produk kriya 

melayu yang dapat diterima secara global. 

Misi  

Adapun misi IR & IR Songket Deli,yaitu sebagai berikut: 
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1) Pemberdayaan masyarakat untuk melestarikan profesi pengerajin 

tradisional dan meningkatkan taraf hidup pengerajin tradisional 

2) Revitalisasi dan reproduksi produk budaya melayu untuk 

memperkenalkan budaya melayu kepada dunia 

3) Berinovasi dengan produk budaya melayu agar dapat disukai secara 

hingga lokal dan global 

4) Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kriya Melayu 

5) Kemitraan dengan pemerintah dan swasta 

6) Membangun lembaga pendidikan dan pelatihan yang kredibel, 

professional dan mandiri 

7) Membangun sikap kepedulian sosial dan lingkungan. 

a. Struktur Organisasi IR & IR Songket Deli 

 
Gambar 2 Struktur Organisasi IR & IR Songket Deli 

Sumber : UMKM IR & IR Songket Deli. 

CEO

Irfania Ramadhani Lubis

Kepala Produksi

Novi Arsini

Kepala Penenun 

Sry Wahyuni

Pengawas

-Sry Ramadani

- Juliani

Penenun

Kepala Pemasaran

Irfania R Lubis

Admin Pemasaran

Dea Ramadani

Petugas Administrasi

Dea Ramadani

Desainer

Irfania R  Lubis
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2. Profil Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Sumatera Utara 

 

Gambar 3 Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 
 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

merupakan salah kantor yang diplih menjadi lokasi penelitian karena kantor ini 

merupakan kantor yang memberikan Program Sosial Bank Indonesia (PSBI) 

dan juga Binaan kepada UMKM IR & IR Songket Deli. 

a. Sejarah Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

Bank Indonesia adalah bank sentral Republik Indonesia. Merupakan 

lembaga independent negara yang berwenang menerbitkan alat pembayaran 

yang sah, merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan 

memelihara kelancaran sistem pembayaran, serta menyelenggarakan stabilitas 

sistem keuangan dan bertindak sebagai lender of last resort dengan tujuan 

untuk mencapai dan memelihara stabilitas nilai rupiah. 

Titik baliknya adalah pembentukan Bank Indonesia sebagai bank 

sentral setelah berdirinya De Javasche Bank sebagai bank sentral oleh 

Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag pada tahun 1949. De Javasche 

Bank adalah bank Belanda yang dialokasikan oleh Pemerintah Belanda sebagai 

tempat peredaran (Bank Penerbit Uang) di Hindia Belanda pada masa 

penjajahan. 
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Dapat dikatakan bahwa putusan KMB menjadi pendorong 

pembentukan Bank Sentral Republik Indonesia, sejak Bank Negara Indonesia 

didirikan pada tahun 1946 dan menjabat sebagai bank sentral. Bank Negara 

Indonesia yang semula dicita-citakan sebagai bank arus dan bank sentral, telah 

mengemban tanggung jawab menjadi bank pembangunan. Hal ini dilihat oleh 

beberapa orang sebagai persyaratan untuk negara yang baru merdeka; di satu 

sisi, negara membutuhkan bank sirkulasi uang dan bank sentral yang bertugas 

menjaga stabilitas moneter; di sisi lain, negara membutuhkan bank yang 

bertugas menjaga stabilitas moneter. untuk menyediakan dana untuk 

pembangunan. 

Kesepakatan antara pemerintah Belanda dan Indonesia tentang 

pemilihan De Javasche Bank sebagai bank sentral bukanlah suatu kebetulan. 

Terlepas dari pertimbangan politik, faktor lain menunjukkan bahwa De 

Javasche Bank sebelumnya telah berfungsi dan terus beroperasi sebagai bank 

sirkulasi tertua di Asia Tenggara. 

Pemerintah Belanda mendirikan De Javasche Bank terutama sebagai 

kepanjangan dari De Javasche Bank dalam rangka memenuhi tugas sebagai 

bank sirkulasi dan mendanai perusahaan-perusahaan Belanda yang beroperasi 

di Hindia Belanda. De Javasche Bank menerima monopoli atas penerbitan 

uang kertas dan beroperasi sebagai bank sirkulasi. Bank ini, di sisi lain, juga 

bergerak di bidang usaha, menerima simpanan dan menawarkan pinjaman. 

Keadaan ini berlanjut sampai tahun 1942, ketika tentara residen Jepang 

memaksa pemerintah Hindia Belanda untuk menyerah setelah tiga tahun 

konflik militer. Pada tanggal 9 Maret 1942, tentara residen Jepang menyita 

semua bank milik pemerintah Hindia Belanda, memaksa mereka untuk 

menyerahkan surat penyerahan kepada penguasa Jepang. Setelah bank tersebut 

bubar, posisi tersebut diambil alih oleh tiga bank Jepang: Yokohama Speie, 

Taiwan Bank, dan Mitsui Bank. Yokohama Speie Bank berfungsi sebagai Bank 

Sentral untuk wilayah Jawa, sedangkan Bank Taiwan berfungsi sebagai Bank 

Sentral untuk seluruh negeri. 
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Ketika Nederlandse Indische Cieciele Adminitrafic (NICA) menyerbu 

Indonesia pada tahun 1945, operasi bank sentral terganggu. Pada masa itu, 

kondisi moneter yang tidak stabil sengaja dibuat dengan mengelola dan 

menghapus dana yang tersebar, terutama yang berasal dari invasi pemerintah 

Jepang, dan dilanjutkan dengan distribusi uang NICA. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengacaukan dan menghancurkan Indonesia yang baru merdeka dengan 

agresi ekonomi, tekanan diplomatik, dan kekuatan militer. 

Akhirnya, NICA menguasai wilayah Republik Indonesia. Saat itu, ada 

tiga mata uang yang berbeda: uang invasi Jepang, uang NICA, dan uang Oeang 

Republik Indonesia (ORI). De Javasche Bank sendiri melakukan tugas bank 

sentral di wilayah penduduk NICA. 

Menyusul deklarasi tersebut, pemerintah mengeluarkan surat kuasa 

yang ditandatangani oleh Soekarno Hatta pada 16 September 1945, yang 

memerintahkan anggota Dewan Pertimbangan Agung untuk memulai proses 

pendirian bank Indonesia. Pada tanggal 5 Juli 1946, Undang-Undang Nomor 

02 Tahun 1946 diundangkan, menetapkan Bank Negara Indonesia sebagai 

bank sirkulasi dan bank sentral negara. 

Akibatnya, selama Konferensi Meja Bundar, terjadi tarik ulur antara 

pemerintah Belanda dan Indonesia mengenai bank mana yang akan menjadi 

bank sentral. Namun, keputusan akhir KMB menetapkan De Javasche Bank 

sebagai bank sentral. Keputusan ini menimbulkan protes yang signifikan dari 

berbagai organisasi, dengan banyak yang menyatakan keinginan untuk 

menasionalisasi Bank Belanda. 

Pada akhir Juli 1951, Pemerintah membahas pembelian saham untuk 

melanjutkan nasionalisasi. Proses nasionalisasi ini telah dimasukkan ke dalam 

konvensi yang dihasilkan dari KMB. Pada tanggal 3 Agustus 1951, pemerintah 

Indonesia melakukan penawaran kepada pemegang saham De Javasche Bank, 

yang diubah namanya menjadi Bank Indonesia, melalui iklan surat kabar. 

Perbankan terus beroperasi sebagai sumber pendanaan untuk proyek-proyek di 

tahun-tahun berikutnya, yang pada akhirnya bergerak menuju sistem bank 

tunggal. 
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Bank Indonesia dan Bank Koperasi Tani dan Nelayan digabung pada 

tahun 1965 dengan nama Bank Negara Indonesia, yang dipecah menjadi 

beberapa bagian. Bank Negara Unit I adalah bank sentral dan bank komersial 

Malaysia. 

Berdasarkan TAP MPRS No. XIII/MPRS/0966, pemerintah akan 

memperkenalkan delapan undang-undang di bidang perbankan, antara lain 

RUU Perbankan Utama, RUU Bank Sentral, dan RUU Pendirian Enam Bank 

Negara. Dengan terbitnya beberapa RUU Bank Sentral, secara efektif 

mengubur "Bank Tunggal" dan membuktikan eksistensi Bank Indonesia yang 

berkelanjutan sebagai bank sentral. 

Kantor Bank Indonesia (KBI) Cabang Medan merupakan cabang ke-11 

dari De Javasce Bank dan dibuka pada tanggal 30 Juli 1907. Selain cabang ini, 

pemerintah Hindia Belanda juga membuka dua kantor cabang tambahan, yaitu 

Kantor Cabang Tanjung Balai dan Tanjung Pura , masing-masing pada tanggal 

15 Januari dan 3 Februari 1908. Pendirian tiga kantor cabang De Javasce Bank 

membantu kebijakan moneter Pemerintah Hindia Belanda pada masa 

Guldensasi untuk pengelolaan Pantai Timur Sumatera. 

Kantor Cabang Medan awalnya menempati bangunan sementara, tetapi 

pada tahun 1912, pemerintah mengarahkan pembangunan bangunan permanen 

di sebidang tanah dekat Explande (lapangan umum), serta perluasan tahap 

kedua kantor pusat (Jakarta Kota ) dan beberapa kantor cabang tambahan. 

Semua struktur yang dibangun memiliki ciri arsitektur yang sama, terutama 

arsitektur Eropa.  

De Javasce Bank mengalami nasionalisme selama kemerdekaan dan 

berganti nama dua kali, menjadi Bank Negara Indonesia (BNI) dan Bank 

Indonesia, sesuai dengan Undang-Undang Bank Sentral tahun 1953. Pada 

tahun 1996, Kantor Cabang Medan berganti nama menjadi Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Wilayah IX ( Sumatera Utara dan Aceh), kemudian berganti 

nama menjadi Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. 

L. Von Hormert adalah kepala pertama Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Sumatera Utara (KPwBI), diikuti oleh SF Van Musschenbroek pada 
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tahun 1951 selama nasionalisasi, dan M. Planteman pada tahun 1953 setelah 

berlakunya Undang-Undang Bank Sentral. M. Rifai adalah putra Indonesia 

pertama yang menjadi kepala KPwBI Sumut, dan Soekowardojo adalah kepala 

KPwBI Prov Sumuut saat ini. 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Utara kini berlokasi di 

Jalan Balai Kota no. 4 (empat), Desa Kesawan, Kecamatan Medan Timur, Kota 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. 

b. Visi dan Misi Bank Indonesia 

Adapun visi dan misi Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara, yaitu sebagai berikut: 

1) Visi 

Menjadi Bank Sentral digital terdepan yang nyata terhadap 

perekonomian nasional dan terbaik di anatara pasar negara berkembang untuk 

Indonesia maju. 

2) Misi 

Mencapai dan memelihara kebijakan nilai Rupiah melalui efektivitas 

moneter dan bauran Kebijakan Bank Indonesia, Turut menjaga kualitas sistem 

keuangan melalui efektivitas kebijakan makroprudensial Bank Indonesia dan 

sinergi kebijakan mikroprudensial Otoritas Jasa Keuangan, turut 

mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui kebijakan sistem 

pembayaran Bank Indonesia dan sinergi dengan kebijakan pemerintah serta 

mitra stategi lainnya, turut mendukung makroeknomi dan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan  melalui sinergi bauran kebijakan Bank Indonesia 

dengan kebijakan fisikal dan reformasi struktural Pemerintah serta kebijakan 

mitra strategis lainnya, turut meningkatkan pendalaman pasar keuangan untuk 

memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan mendukung pembiayaan 

ekonomi nasional, turut mengembangkan ekonomi  dan keuangan Syariah di 

tingkat nasional hingga di tingkat daerah. Mewujudkan bank sentral berbasis 

digital dalam kebijakan dan kelembangaan melalui penguatan organisasi, 

sumber daya manusia, tata kelola dan sistem informasi yang handal, serta peran 

internasional yang proaktif. 
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c. Struktur Organisasi Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara 

 

Gambar 4 Struktur Organisasi KPwBI Sumut 

Sumber : Dokumen KPwBI Provinsi Sumatera Utara 

Keterangan : 

*)   KPwBI Sumatera Utara mebawahkan KPwBI Sibolga dan KPwBI 

Pematang Siantar 

**)   Dalam pelaksanaan tugasnya berada dibawah komando langsung DPU 

***) Jabatan grandfathering 
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…..  Garis koordinasi dan laporan. 

B. Hasil Observasi 

Pelaksanaan observasi ini dilakukan pada bulan Juli hingga September 

2021 di dua lokasi yang berbeda yaitu di UMKM IR & IR Songket Deli (Jl. 

Kutilang nomor 8, Desa Bandar Khalifah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang) dan Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara (Jl, 

Balai Kota nomor 4, Desa Kesawan, Kec. Medan Barat, Kota Medan).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

program  corporate social responsibility (CSR) Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera Utara  memilki peran yang sangat penting dalam 

pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli. 

Pelaksanan program  corporate social responsibility (CSR) Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara  kepada UMKM IR & IR 

Songket Deli ini memberikan banyak manfaat bagi kedua belah pihak, bagi 

UMKM  sendiri maupun Bank Indonesia yang mana  bantuan yang diberikan 

dapat  meningkatkan produksi  tenun, menambah pengetahuan tentang cara 

memasarkan produk dan juga memberikan peningkatan pendapatan bagi 

UMKM IR & IR Songket Deli, sedangkan untuk KPwBI Provinsi Sumut 

sendiri mendapatkan manfaat berupa meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi pengangguran sehingga dapat menjaga kesetabilan nilai rupiah 

khususnya di daerah Kab. Deli Serdang. 

Penelitian ini digunakan untuk mengkaji program CSR yang diberikan 

oleh Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Sumatera Utara kepada UMKM IR & 

IR Songket Deli. Dalam hal ini peneliti akan mengkaji lebih dalam bagaimana 

proses pemberian CSR yang dimulai dari awal hingga akhir termasuk proses 

komunikasinya dan juga akan mengkaji bentuk-bentuk bantuan yang diberikan 

oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara kepada 

UMKM IR & IR Songket Deli. 

C. Hasil Temuan 

Dalam BAB IV ini akan menyajikan data yang didapatkan dari para 

informan penelitian yang diambil pada bulan Juli sampai dengan September 
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2021 dengan melaksanakan observasi dan wawancara secara mendalam kepada 

pihak-pihak yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu “Peran Corporate 

Social Responsibility Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara dalam Pemberdayaan IR & IR Songket Deli”. Ada tiga jenis informan 

dalam penelitian ini, yaitu pegawai KPwBI Sumut unit  kehumasan dan 

UMKM menjadi informan kunci, pemilik UMKM IR & IR Songket Deli 

menjadi informan utama dan anggota UMKM IR & IR Songket  Deli menjadi 

informan pendukung.  Untuk lebih mengetahui identitas para informan, penulis 

menyajikan karakteristik informan dalam bentuk tabel berikut. 

1. Informan Penelitian 

Tabel 1 Identitas Informan Penelitian 

NO NAMA Jenis 

Informan 

Usia Perkerjaan Lama Jabatan 

1 Widya 

Susanti 

Kunci 35 Staf Unit 

Kehumasan 

KPw BI Prov 

Sumut 

1 Tahun 

2 Dienissa 

Putriyanda 

Kunci 28 Administrator 

Divisi 

Implementasi 

KEKDA 

KPw BI Prov 

Sumut 

3 Tahun 

4 Dani Sutanta Kunci 38 Konsultan 

Pendamping 

UMKM KPw 

BI Prov 

Sumut 

6,5 Tahun 
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3 Irfania 

Ramadhani 

Lubis 

Utama 28 Pemilik 

UMKM 

 IR & IR 

Songket Deli 

6 Tahun 

4 Novi  Arsini Utama 30 Kepala 

Produksi 

 IR & IR 

Songket Deli 

7 Tahun 

5 Sri Wahyuni Pendukung 40 Kepala 

Penenun 

IR & IR 

Songket Deli 

7 Tahun 

6 Lia Pendukung 25 Penenun 

IR & IR 

Songket Deli 

3 Tahun 

7 Nani Pendukung 50 Penenun 

IR & IR 

Songket Deli 

1 Tahun 

 Sumber: Hasil Wawancara secara langsung pada bulan September 2021 

 Keterangan : 

a. Penulis menetapkan 8 (delapan) orang sebagai informan penelitian, dengan 

pembagian 2 (dua) orang sebagai  informan kunci, 2 (dua) orang sebagai 

informan utama, dan 3 (tiga) orang sebagai informan pendukung. 

b. Yang menjadi informan kunci sebanyak 3 (tiga) orang yaitu Ibu Widya 

Susanti selaku staf unit kehumasan yang menangani Program Sosial Bank 

Indonesia (PSBI) dan Ibu Dienissa Putriyanda selaku administrator Divisi 

Implementasi KEKDA dan Bapak Dani Sutanta selaku Konsultan 

Pendamping UMKM. 

c. Yang menjadi informan utama ada 2 (dua) orang yaitu Ibu Irfania 

Ramadhani Lubis selaku pemilik UMKM IR & IR Songket Deli yang 

menerima Program Sosial Bank Indonesia dan penerima binaan UMKM 
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dari KPwBI Sumut, dan Ibu Novi Arsini selaku kepala produksi UMKM 

IR & IR Songket Deli. 

d. Dan yang terakhir ada 3 (tiga) informan pendukung untuk memastikan 

apakah CSR yang diberikan Bank Indonesia benar-benar bermanfaat bagi 

anggota UMKM yaitu Ibu Sri Wahyuni selaku kepala penenenun , lia 

selaku  penenun, Nani selaku penenun. 

2. Hasil Wawancara 

a. Informan Kunci 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dari para informan kunci, 

dalam pelaksanaan program corporate social responsibility KPw BI Prov 

Sumut adalah Ibu Widya Susanti selaku staf unit kehumasan dan yang menjadi 

informan kunci dalam pemberdayaan UMKM ada dua orang yaitu Bapak Dani 

Sutanta selaku Konsultan Pendamping UMKM KPw BI Prov Sumut  dan Ibu 

Diennissa Putriyanda selaku Administrator KEKDA KPw BI Prov Sumut. 

1) Proses Pelaksanaan Corporate Social Responisibility Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

Sejak tahun 2005, Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara telah melaksanakan  bantuan corporate social responsibility 

atau yang disebut dengan Program Sosial Bank Indonesia (PSBI). PSBI ini 

diberikan oleh Bank Indonesia sebagai upaya dalam menjalin komunikasi yang 

efektif dan efisien dengan semua lapisan masyarakat dan stakeholder.  Dalam 

upaya  menjalin dan memelihara komunikasi tersebut, Bank Indonesia 

dihadapkan pada berbagai kondisi yang menggugah empati dan kepedulian 

sebagai bagian dari komponen masyarakat  Bank Indonesia perlu berkontribusi 

dengan memberikan pemikiran dan solusi untuk membantu terwujudnya 

aktivitas pemberdayaan masyarakat agar pertumbuhan ekonomi dimasyarakat 

meningkat dan mengurangi pengangguran sehingga tercapainya tujuan Bank 

Indonesia yaitu menjaga kestabilan nilai rupiah yang diberikan melalui 

pelaksanan Program Sosial Bank Indonesia.  

“Sebenernya Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara tidak melaksanakan corporate social responsibility (CSR) karena CSR 
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itu bagi perusahaan profit oriented sedangkan Bank Indonesia tidak 

mengambil keuntungan atau menerima apapun dalam setiap pemberian 

bantuan yang sudah dilaksanakan oleh BI yang sama dengan CSR yaitu PSBI 

(Program Sosial Bank Indonesia) dan dimulai sejak tahun 2005.  Program 

tersebut dIbuat karena Bank Indonesia ingin menjalin komunikasi yang efektif 

dan efesien dengan semua lapisan masyarakat dan stakeholders. Dalam upaya 

menjalin dan memelihara komunikasi tersebut. Bank Indonesia dihadapkan 

pada berbagai kondisi yang menggungah empati dan kepedulian , sebagai 

bagian dari komponen masyarakat Bank Indonesia perlu berkontribusi dengan 

masyarkat pemikiran dan solusi untuk membantu terwujudnya aktivitas 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui pelaksanaan Program 

Sosial Bank Indonesia (PSBI) Pemberian bantuan PSBI bukannya hanya untuk 

Pemberdayaan UMKM atau disebut Program Peningkatan Kapasitas 

Ekonomi (PKE) seperti Ketahanan Pangan Strategi, Komoditas Unggulan, 

Pemberdayaan Perempuan, Ekonomi Kreatif dan Ekonomi Syariah, namun 

juga diberikan untuk, Pendidikan, Keagamaan, Kebudayaan, Kesehatan, 

Bencana Alam, Beasiswa dan Komunikasi Kebijakan Bank Indonesia seperti 

sosialisasi kebanksentralan dan Cikur. “ (Widya Susanti,05 September 2021) 

Program Sosial Bank Indonesia atau yang disebut dengan PSBI terdiri 

PSBI Reguler, Beasiswa dan PSBI PKE, yang mana PSBI Reguler dan 

Beasiswa  yang merupakan anggaran dari Kantor Perwakilan Dalam Negeri 

(KPWDN) dimana PSBI Reguler diberikan kepada UMKM, lembaga 

pendidikan, keagamaan, dan bencana alam yang diajukan permohonannya ke 

BI melalui proposal dengan persyaratan seperti memiliki, Legalitas yang jelas, 

kepengurusan, struktur organisasi, jumlah anggota minimal 10 orang, jenis 

bantuan dan tujuan bantuan, PSBI Beasiswa merupakan bantuan beasiswa 

untuk mahasiswa/I yang berprestasi kepada Perguruan Tinggi  Negeri maupun 

Perguruan Tinggi Swasta yang mana saat ini beasiswa KPwBI Prov. Sumut ada 

5 (lima) Perguruan Tinggi (Universitas) yaitu UINSU, UNIMED, USU, 

UNPAB dan UMA dan kelompok  mahasiswa/i yang menerima beasiswa 

disebut GenBI (Generasi Baru Indonesia), sedangkan PSBI PKE merupakan 
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anggaran dari Kantor Pusat yang kegiatan programnya telah direncanakan 

tahun sebelumnya untuk tahun berjalan seperti untuk bantuan kepada UMKM 

binaan Bank Indonesia. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Widya Susanti pada sesi 

wawacara sebagai  berikut: 

“Proses Program Sosial Bank Indonesia  (PSBI) diberikan ada dua 

tahapan yaitu PSBI berdasarkan proposal yaitu Kelompok/UMKM 

menyampaikan proposal langsung ke Bank Indonesia dan PSBI diberikan 

berdasarkan inisiatif Bank Indonesia sendiri.seperti bantuan bencana alam. 

atau UMKM binaan Bank Indonesia karena Kelompok UMKM telah jelas  dan 

kebutuhan bantuan yang diberikan berdasarkan program Bank Indonesia 

untuk pengembangan UMKM binaan yang telah diindentifikasi oleh Tim 

Teknis Pelaksana Pendamping UMKM atau FPPU.” (Widya, 05 September 

2021). 

Unit kehumasan memiliki peran yang sangat  penting untuk 

memberikan pemahaman publik dan menjalin kerjasama bersama stakeholder 

untuk itu PSBI berada di naungan atau dilaksanakan oleh Unit Kehumasan 

KPwBI Prov Sumut. Selanjutnya dalam pelaksanaan pemberian PSBI juga 

melakukan publikasi dengan mengundang wartawan. Hal ini dikatakan oleh 

Ibu Widya Susanti dalam sesi wawancara: “Kegiatan PSBI berada dalam unit 

kehumasan yang juga menjalankan fungsi komunikasi, dalam hal seremoni 

penyerahan bantuan PSBI kepada kelompok/lembaga atau UMKM biasanya 

akan di publikasi ke berbagai media cetak ataupun online”(Widya Susanti, 05 

September 2021).   

Pelaksanaan pemberian Program Sosial Bank Indonesia juga  harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh undang-undang dan 

peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sendiri , dan peraturan tersebut 

Peraturan Dewan Gubernur (PDG). 

Sesuai dengan aturan yang ditentukan juga, pemberian bantuan 

Program Sosial Bank Indonesia diberikan dalam bentuk barang dan akan 

diserahkan langsung oleh pegawai yang menangani PSBI ke 

UMKM/kelompok sesuai dengan kebutuhan pada saat survei ataupun proposal 
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yang diberikan ke Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

seperti yang diungkapkan oleh Ibu Widya Susanti dalam sesi wawancara 

sebagai berikut: 

“Dalam hal pemberian PSBI di Kantor Perwakilan Bank  Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara diberikan dalam bentuk barang dan dilakukan 

langsung oleh Pegawai yang meangani PSBI Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara” (Widya Susanti,  05 September 2021). 

Usaha IR & IR Songket Melayu Deli merupakan salah satu UMKM 

yang menerima Program Sosial Bank Indonesia pada bulan November 2021, 

UMKM ini mendapatkan bantuan berupa  prasarana usaha tenun kain songket 

yaitu satu unit alat hani benang, dan enam unit alat tenun bukan mesin 

(ATBM). Pemberian bantuan UMKM IR & IR Songket Deli tersebut terlebih 

dahulu diidentfikasi oleh Tim Teknik Pembina UMKM Bank Indonesia untuk 

pengembangan UMKM Binaan dan UMKM tersebut juga  menyampaikan 

proposal permohonan PSBI kepada KPw BI Prov. Sumut. Hal ini disampaikan 

oleh Ibu Widya pada sesi wawancara: 

“Kami memberikan bantuan berupa prasarana usaha kain songket 

yaitu alat tenun dan  sarana penujangnya. Untuk proses awalnya dilakukan 

identifikasi kebutuhan bantuan oleh Tim Teknik Pembina UMKM Bank 

Indonesia. permohonan bantuan apa saja  yang dIbutuhkan kelompok UMKM 

juga disampaikan tertulis di proposal permohonan PSBI”. (Widya Susanti, 05 

September 2021). 

Proses selanjutnya setelah proposal diterima oleh Bank Indonesia, 

maka unit kehumasan akan melakukan survei lokasi ke calon penerima, namun 

pada saat pandemi seperti saat ini survei hanya bisa dilakukan secara online  

melalui berbagai aplikasi pertemuan virtual seperti zoom, whatsapp videocall 

dan skype. setelah melakukan survei maka unit kehumasan akan berdiskusi 

kembali ke para atasan dan pemangku kepentingan tentang bantuan yang 

diberikan apabila disetujui maka  unit  kehumasan akan menyerahkan bantuan 

PSBIdalam bentuk barang.. 
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Selanjutnya, bantuan tersebut akan diserahkan kepada UMKM IR & IR 

Kriya dan sebelum pandemi akan dilakukan peresmian serta publikasi dengan 

mengundang wartawan, namun pada saat masa pandemi seperti saat ini Bank 

Indonesia hanya menginformasi kepada wartawan melalui bincang-bincang 

kepada media sebulan sekali melalui virtual zoom dan dihadiri oleh Kepala 

Perwakilan, para pejabat dan pegawai unit kehumasan. 

Setelah menerima Bantuan UMKM IR & IR Kriya wajib memberikan 

laporan kepada Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

berupa dokumentasi penggunaan, perbedaan baik sebelum dan sesudah 

menerima bantuan serta laporan omset setelah menerima bantuan tersebut. 

Selain diberikan bantuan PSBI, IR & IR Songket Deli yang merupakan UMKM 

Binaan Bank Indonesia juga diberikan pelatihan-pelatihan yang mendukung 

pengembangan UMKM dan produk-produk UMKM ini dipromosikan di 

berbagai kegiatan Bank Indonesia seperti KKI (Karya Kreatif Indonesia), 

KKSU ( Karya Kreatif Sumatera Utara), dan Bangga Buatan Indonesia. hal ini 

dilakukan oleh Fungsi Pelaksanaan Pengembangan UMKM, KI dan Syariah. 

 

2) Pengembangan UMKM  

Tema kedua yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah 

pengembangan. Pengembangan adalah rangkaian kegiatan atau proses yang 

bertujuan untuk menguatkan individu atau  kelompok agar kuat dan mampu  

mengatasi permasalahan dalam kehidupan terutama dalam hal ekonomi. 

Pengembangan dalam usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki 

pengaruh yang cukup penting karena pengembangan inilah, UMKM dapat 

bangkit dan mandiri secara finasial untuk mengatasi pemasalahan-

permasalahan yang terjadi pada saat menjalani usaha tersebut. 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara telah 

melaksanakan program pengembangan dan pemberdayaan terhadap UMKM, 

program ini dilaksanakan oleh divisi Implementasi KEKDA dengan 

membawahi Fungsi Data dan Statistik Ekonomi dan Keuangan, Fungsi 

Pelaksana Pengembangan UMKM , KI, dan Syariah dan Unit Kehumasan. 
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Ketiga fungsi tersebut berkerjasama dalam upaya pengembangan UMKM agar 

dapat mencapai kemandirian. 

Latar belakang Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara dalam melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan UMKM adalah 

Bank Indonesia merupakan Bank Sentral Republik Indonesia, yang memiliki 

tujuan utama yaitu menjaga stabilitas nilai rupiah terhadap barang dan jasa 

yang berkaitan dengan cara Bank Indonesia untuk tetap mempertahankan 

inflasi dan deplasi akan barang dan jasa tersebut, seperti yang di ungkapkan 

oleh Bapak Dani Sunanta selaku Konsultan Pendamping UMKM KPw BI 

Provinsi Sumatera Utara dalam wawancara sebagai  berikut: 

“Bank Indonesia melaksanakan program pengembangan dan 

pemberdayaan UMKM karena Bank Indonesia tugas utamanya adalah 

pengendalian stabilitas nilai rupiah, dan pengendalian stabilitas nilai rupiah 

ini berkaitan dengan menjaga nilai tukar rupiah terhadap barang dan jasa dan 

menjaga nilai tukar rupiah terhadap mata  uang asing, pengembangan UMKM 

diambil dari sisi yang pertam yaitu pengendalian nilai tukar rupiah terhadap 

barang dan jasa yang berkaitan  dengan inflasi. Program pengembangan 

UMKM sendiri masuk dalam mengaja stabilitas  inflasi., kita tau secara definsi 

inflasi adalah  kenaikan harga barang dan jasa secara terus menerus pada 

jangka waktu tertentu. Dan ada kebalikannya ya Namanya deplasi yaitu 

penurunan secara terus menerus. Dan kita harus mampu mempertahankan 

nilai inflasi dan deplasi agar stabil namun tidak ada patokan angka sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan “Alasan lain Bank Indonesia 

mengembangkan UMKM karena sejarah sudah membuktikan dari seluruh 

sejarah di dunia ketika terjadi krisis, setor yang terdampak begitu besar 

adalah sektor rill, sektor rill dalam hal ini adalah usaha mikro kecil menengah 

serta penyerapan tenanga kerja dari UMKM ini cukup besar menurut BPS 

sekitar 95 %  (sembilan puluh persen) dan  kontribusi terhadap PDB (produk 

domestic ekonomi bruto) juga tinggi lebih dari 60 % (enam puluh persen) dan 

selain itu juga ia mendukung ekspor sekitar 14-15 % (empat belas atau lima 

belas persen). (Dani Sutanta, 21 September 2021). 
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Ada beberapa model pengembangan UMKM yang dilakukan oleh 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia kepada UMKM,yaitu sebagai berikut: 

a. Pengembangan komonitas volatile food 

Pengembangan komoditas volatile food berkaitan dengan pengendalian 

inflasi karena volatile food merupakan komoditas pangan yang setiap  hari 

dikonsumsi secara terus menerus seperti cabai, padi, dan bawang merah.  

Untuk pengembangan UMKM sendiri dilakukan melalui kelompok atau  

klister 

b. Local Economic Development 

Local Economic Development adalah pengembangan komoditas lokal yang 

potensial seperti kelapa sawit, karet dan kopi, kelompok ini digunakan 

untuk peningkatan devisa negara melalui peningkatan ekspor. 

c. Wirausaha Unggulan Bank Indonesia (WUBI) 

Program WUBI bertujuan untuk meningkatkan kapasitas wirausaha atau 

UMKM untuk mendukung sistem keuangan, dalam untuk program WUBI 

sendiri dapat diberikan kepada UMKM perseorangan dan juga kelompok. 

Pengembangan dan pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia ini disebut dengan UMKM Binaan Bank 

Indonesia. Program-program pemberdayaan kepada setiap kelompok UMKM 

dapat dilakukan selama empat hingga lima tahun dan pada saat proses 

pembinaan tersebut, Bank Indonesia akan membuat grand desain untuk sebuah 

UMKM agar dapat melalui tahapan-tahapan pembangunan, pengembangan 

dan kemandirian UMKM. Ada beberapa persyaratan khusus yang harus di 

penuhi oleh sebuah kelompok UMKM untuk menjadi salah satu bagian dari 

UMKM Binaan Bank Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

a. Memiliki kelompok, persyaratan ini dikhususkan untuk pengembangan 

pada model volatile food dan local economic development. 

b. Kelompok atau UMKM yang mengajukan program Binaan Bank Indonesia 

merupakan komponen pendukung aktivitas stabilitas implasi atau 

peningkatan ekspor barang. 
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c. Memiliki komitmen untuk menjalankan program secara konsisten dan 

sesuai rekomendasi yang diberikan oleh Bank Indonesia 

d. Memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang mendukung 

aktivitas kelompok tersebut. 

Penjelasan tentang waktu pembinaan dan pemberdayaaan UMKM serta 

persyaratan khusus yang harus dipenuhi oleh UMKM untuk menjadi Binaan 

Bank Indonesia ini dijelaskan oleh Bapak Dani Sutanta dalam sesi wawancara 

berikut: 

“Dalam waktu tiga tahun terakhir Bank Indonesia melalui Departemen 

Pengembangan UMKM dan Perlindungan Konsumen tidak lagi membatasi 

secara jelas untuk pembinaan UMKM itu empat atau lima tahun tapi secara 

admistrasi memang, kita masih membuat  target-target dalam bentuk capaian-

capaian pertahun. Untuk di sumatera utara kami membuat roadmap atau grad 

desain untuk pengembangan klister kopi selama lima tahun melalui tahapan-

tahapan, tahapan pertama yaitu pembangunan, kedua tahapan pengembangan 

dan ketiga tahapan kemandian, dan di ketiga tahapan tersebut kita membuat 

program-program kerja untuk mendukung  capaian-capaian tadi. Kalo untuk 

persyaratan  menjadi UMKM Binaan BI itu sederhana untuk kelompok volitle 

food harus dalam bentuk kelompok dan itu juga berlaku untuk local economic 

depelopment, kedua  itu merupakan kelompok pendukung komponen stailitas 

inflasi atau mendukung ekspor, kemudian persyaratan yang lain  itu adalah 

sederhana ya adalah lebih ke komitmennya ya, baik itu wirausaha unggulan 

Bank Indonesia (WUBI) atau kelompok  itu lebih kepada komitmennya dalam 

menjalankan program secara konsisten dan sesuai rekomendasi yang 

diberikan oleh BI, dan persyartan yang lain adalah resourcis baik itu sumber 

daya alamnya atau sumber daya manusianya, jadi kalo klaster ketahanan 

pangan harus punya lahan dan kelompok pertain sebagai SDM.” (Dani 

Sutanta, 21 September 2021). 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam pemberdayaan UMKM yaitu dengan 

cara berkerjasama dengan stakeholder terkait seperti pemerintah daerah, 
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perbankan dan narasumber-narasumber yang berkompeten atau ahli sesuai 

dengan kebutuhan UMKM Binaan Bank Indonesia dan Bank Indonesia juga 

berharap dengan adanya strategi ini UMKM akan mengalami peningkatan 

finasial dan UMKM dapat lebih kreatif, inovatif serta dapat bersaing dengan 

lebih baik lagi. Hal ini disampaikan oleh Bapak Dani Sutanta dalam sesi  

wawancara sebagai berikut: 

“Strategi komunikasinya kita lebih banyak melibatkan stakeholders 

yang memang terkait dalam hal menjalankan program kerja yang kita lakukan 

dalam pengembangan klister. Dalam hal ini kita bersinergi dengan pemerintah 

daerah untuk membantu mendampingi UMKM,kita menghadirkan 

narasumber-narasumber yang kompeten sesuai dengan UMKM itu dan yang 

ketiga pihak perbankan untuk mengatasi pemasalahan keuangan, modal dan 

pengembangan, stakeholder selanjutnya adalah jasa pemasaraan, jasa 

pemasaran disini adalah pedagang, market palace, pasar tradisional untuk 

memperperluas market dari UMKM yang kita bina. Harapan Bank Indonesia 

dalam membina UMKM, golnya adalah UMKM bisa sejahtera dalam hal 

finasial, dan program-program yang harus dilakukan adalah membuat UMKM 

agar lebih kreatif, lebih inovatif dengan pembuatan program-program yang 

mendukung kapasitas dan softskill mereka.” (Dani Sutanta, 21 September 

2021). 

Usaha IR & IR Songket Deli merupakan UMKM Binaan Bank 

Indonesia sejak tahun 2015. Latar belakang Kantor Perwakilan Bank  Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara menjadikan UMKM IR & IR sebagai salah satu 

UMKM Binaan karena IR & IR merupakan usaha yang melestarikan kembali  

nilai-nilai budaya lokal yang hampir tidak dilirik lagi ke dalam produk inovatif 

yang memiliki nilai seni yang tinggi dan memiliki jangkauan pasar yang sangat 

luas serta IR & IR memiliki komitmen yang tinggi untuk  mengembangkan 

kebudayaan melayu dalam fashion lifestyle yang baru. Hal ini diungkapkan 

oleh Bapak Dani Sutanta dalam sesi wawancara berikut: 

“Yang menjadi latarbelakang, pertama IR & IR ini adalah usaha yang 

mencoba mengangkat kembali nilai-nilai budaya lokal yang sebelumnya itu 
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hampir tidak dilirik kembali dan salah satu yang melatarbelakangi BI tertarik 

dengan IR & IR itu karena ada nilai seni yang tinggi yang coba diangkat 

kembali menjadi sebuah nilai karya yang memiliki jangkauan pasar yang 

sebenarnya luas, kemudian  kedua adalah komitmen, komitemen untuk 

mengembangkan  usaha yang berbasis budaya ya, ini kan termasuk wastra y 

ariska, yang budaya melayunya jarang sekali diangkat dan dieksplor untuk 

bisa dijadikan fashion life style yang baru kalo kita bicara tenun, tenun itu 

identik dengan  kegiatan-kegiatan budaya dan formal yang jarang 

dimodifikasi.” (Dani Sutanta, 21 September 2021). 

Sejak menjadi UMKM Binaan Bank Indonesia, UMKM IR & IR 

mendapatkan banyak sekali manfaat  dan fasilitas  dari Kantor Perwakilan 

Bank  Indonesia seperti program pelatihan, pengembangan,prmosi, pameran, 

fashion show, studi banding dan juga pemberian sarana alat pendukung tenun 

yaitu alat tenun bukan mesin (ATBM) yang diberikan melalui Program Sosial 

Bank Indonesia. Pemberian pelatihan dan alat kepada UMKM ini disesuaikan 

dengan permintaan dan juga kebutuhan dari UMKM IR & IR Songket Deli. 

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Dani Sutanta pada sesi wawancara berikut: 

“Kita dalam hal program pembinaan ya yang jelas untuk capacity 

building itu kita lakukan  pelatihan untuk desain, kemudian pelatihan untuk 

pewarnaan, kemudian kita juga memfasilitasi promosi produknya baik itu di 

lokal, daerah, nasional bahkan internasional. Kita juga memfasilitasi IR & IR 

dalam program fashion show, fasilitasi lebih banyak emang kalo untuk kriya 

IR & IR lebih banyak promosi, setiap tahun event-event Bank Indonesia fanny 

ini selalu kita libatkan , bahkan menjadi request khusus dari beberapa 

departemen di kantor pusat. Selain itu juga Program Sosial Bank Indonesia, 

bantuan-bantuan berupa fisik kita juga memberikan kemarin itu mesin 6 unit 

mesin ATBM. Bahkan Fanny kita fasilitasi untuk ke New York tahun 2019 dan  

yang terakhir kami memberikan studi banding ke Fanny agar dapat melihat 

referensi  UMKM sejenis untuk dapat memperluas pasar.”( Dani Sutanta, 21 

September 2021). 
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Program pengembangan UMKM ini berkaitan dengan Program Sosial 

Bank Indonesia karena  pengembangan UMKM ini berhubungan dengan 

peningkatan kualitas UMKM dan untuk PSBI sendiri digunakan untuk 

meningkatkan kuantitas atau produktivitas dari UMKM itu sendiri dengan cara 

pemberian bantuan fisik atau alat tenun untuk UMKM IR & IR Songket Deli. 

Hal ini disampaikan oleh Bapak Dani Sutanta pada wawancara berikut: 

“Kedua program ini sangat berkaitan, karena kita menganggap bahwa 

salah satu peningkatan kapasitas selain softskills harus ada peningkatan 

kuantitas dari produktivitas produk, itu memang didukung dengan sarana dan  

prasarana fisik  dan ini merupakan strategi lain dari proses pengembangan 

UMKM yang dilakukan oleh BI.” (Dani Sutanta, 21 Sepetember 2021). 

Pelaksanaan program pengembangan dan pemberdayaan UMKM yang 

dilakukan oleh Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

berjalan lancar dan pihak Bank Indonesia juga selalu  memantau 

perkembangan UMKM melalui monitoring berkala yang dilakukan setiap tiga 

bulan sekali (triwulan)  berdasarkan  omset, produktivitas sampai dengan 

kendala serta solusi yang dihadapi oleh UMKM IR & IR Kriya.  Hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Diennisa Putriyanda selaku administrator Divisi 

Implementasi KEKDA dalam wawancara sebagai berikut: 

“Pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan UMKM IR & IR 

Songket Deli berjalan lancar walapun masih ada gate-gate sampai sekarang 

yang belum tercapai seluruhnya, tapi kalo progresnya meningkat” (Diennisa 

Putriyanda, 21 September 2021).  Dalam hal pemantauan berkembangnya 

UMKM disampaikan oleh Bapak Dani Sutanta dalam sesi wawancara berikut: 

“Bagaimana BI melihat mereka berkembang, pertama dilihat dari segi 

manajemen administrasi lebih rapih karena BI juga melakukan monitoring 

triwulanan gunanya untuk mengetahui progress dari usahanya itu seperti apa, 

apakah ada kendala. Monitoring triwulanan  UMKM ini dilakukan 

berdasarkan data terupdate mulai dari omset, produktivitas sampai kepada 

kendala atau solusi yang dihadapi oleh UMKM itu sendiri ya.” (Dani Sutanta, 

21 September 2021). 
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Berkaitan dengan proses monitoring dimana Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia  Provinsi Sumatera Utaras setiap triwulan meminta data terupdate 

terkait omset, produktivitas sampai ke permasalahan yang dihadapi oleh 

UMKM ini bertujuan agar Bank Indonesia dapat membuat model melalui 

pendekatan pengembangan UMKM yang diciptakan melalui program-program 

yang sudah disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan UMKM tersebut 

dan Bank Indonesia akan  membuat indicator keberhasilan peningkatan 

finansial  UMKM.  

Sebelumnya juga sudah dibahas tentang waktu pelaksanaan UMKM 

Binaan Bank Indonesia secara administratif yaitu empat atau lima tahun sesuai 

kebutuhan UMKM itu sendiri. Setelah UMKM selesai menjadi UMKM Binaan 

Bank Indonesia khsusnya UMKM IR & IR yang merupakan UMKM Binaan 

Bank Indonesia dalam model Wirausaha Unggulan Bank Indonesia (WUBI), 

Bank Indonesia akan tetap mempromosikan dan menginformasikan 

pencapaian serta dampak pembinaan UMKM IR & IR kepada pemerintah 

daerah serta tetap melaksanakan  program monitoring setiap semester. Berbeda 

dengan proses passing out terhadap UMKM Binaan Bank Indonesia model 

klaster atau kelompok, Kantor Perwakilan Bank  Indonesia akan melakukan 

proses serah terima kepada pemerintah daerah terkait UMKM tersebut dan juga 

Bank Indonesia juga akan tetap melaksanakan monitoring setiap semester. 

b. Informan Utama 

Informan utama dalam penelitian ini berjumlah dua orang, dan kedua 

orang tersebut berasal dari UMKM IR & IR Songket Deli yaitu Irfania 

Ramadhani Lubis selaku pemilik UMKM dan creative director, dan Novi 

Arisini selaku  kepala produksi UMKM. Alasan peneliti memilih kedua orang 

tersebut menjadi informan utama karena pada saat peneliti melakukan observasi 

dan wawancara di UMKM IR & IR Songket Deli, pemilik UMKM yaitu Ibu 

Irfania tidak  berada dilokasi dikarenakan kondisi tubuh yang kurang sehat 

sehingga, beliau mengarahkan peneliti untuk mewawancarai Ibu  Novi Arsini 

selaku kepala produksi yang sejak awal berdirinya UMKM ini ada menjadi 

informan utama dalam penelitian ini. 
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1) Proses Pelaksanaan Corporate Social Responsibility Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

 Usaha IR & IR Songket Melayu Deli merupakan UMKM yang 

bergerak dibidang tekstil atau kriya khusus untuk mengembangkan kebudayaan 

yaitu songket melayu deli. Usaha ini berdiri sejak tahun 2014 oleh Dr. Tengku 

Syarfina, seorang wanita keturunan kesultanan Melayu Deli yang sangat 

mencintai songket serta beragam tekstil dari seluruh  Indonesia. Beliau 

berinisiasi untuk membuat produk untuk melestarikan kebudayaan  Melayu agar 

dapat dibagikan keseluruh dunia. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Irfania 

Lubis pada sesi wawancara: 

“Jadi awalnya tuh,  usaha kita di inisiasi oleh Ibu aku, jadi beliau itu 

adalah keturunan kesultanan melayu deli yaitu Dr. Hj. Tengku Syarfina, M. 

Hum jadi beliau tuh tahun 2014 kek dapat  ide, kenapa gak melestarikan 

kebudayaan  Melayu Deli  dalam suatu produk budaya, nah akhirnya kepikiran  

tuh keluarga kerajaan jaman dahulu kan emang pakai songket ya diacara-

acara formal gitu, akhirnya beliau membuat sonket deli dan saat itu kita dapat 

support dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , dari support itu kita 

mencari penenun, mencari pelatihnya lalu kita emang desain dan kita ke 

pejabat daerah lalu akhirnya dIbulan Desember 2014 itu kita launcing produk 

Songket Melayu Deli. (Irfania, 17 September 2021). 

 Usaha IR & IR Songket Deli sudah menjadi bagian dari UMKM 

Binaan Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara sejak 

tahun 2015 melalui cara yang unik yaitu berawal dari Ibu Suti Masriani 

Nasution (pegawai KPwBI Prov Sumut) mencari UMKM yang berfokus pada 

budaya melayu, dan kemudian beliau mencari melalui aplikasi jejaring sosial 

yaitu Facebook, lalu berkomunikasi serta melakukan pertemuan dengan pihak 

IR & IR Songket Deli di galeri maupun di Kantor Perwakilan dan akhirnya 

menjadi binaan Bank Indonesia. Hal ini diungkapkan oleh Irfania Lubis pada 

sesi wawancara. 

“Pada tahun 2015, saat itu ada Namanya Ibu Suti sekarang beliau 

menjabat sebagai Kepala Kantor Perwakilan BI Jambi, dulu beliau bertugas 
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di Medan nah waktu itu emang beliau itu yang mengepalai UMKM dan  beliau 

pada saat itu sedang mencari UMKM yang berfokus pada budaya Melayu yang 

saat itu kebetulan gak banyak ya, yang di Medan tuh emang baru kita doang 

jadi  beliau nyari di Facebook, lalu kita ketemu, kita ngobrol lalu beliau datang 

ke galeri kita ngobrol-ngobrol-ngobrol lalu akhirnya kita rapat meeting di 

Bank Indonesia, mungkin sewaktu kita ngobrol visi dan misi BI dan kita itu 

sama-sama berkesinambungan yaitu sama-sama pemberdayaan dan untuk 

sosial dan akhirnya kita jadi binaan BI dari situ.”(Irfania Lubis, 19 September 

2021). 

Setelah UMKM IR & IR Songket Deli menjadi UMKM Binaan Bank 

Indonesia di tahun 2015, Bank Indonesia selalu  menawarkan pembinaan, 

pelatihan dan promosi kepada UMKM Binaan Bank Indonesia tanpa syarat 

ataupun pengajuan proposal di setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh Bank 

Indonesia kecuali ketika menerima Bantuan Program Sosial Bank Indonesia. 

Hal ini diungkapkan oleh Irfania Lubis pada sesi wawancara. 

“Biasanya karena sudah menjadi binaan nanti kita ditawari diajak 

pameran, ditawari ikut-ikut pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Bank Indonesia.” (Irfania Lubis, 19 September 2021) 

Dan hal ini juga dipertegas oleh pernyataan Novi Arsini selaku kepala 

produksi IR & IR Songket Deli, beliau berkata:“Kalo pembinaan dari Bank 

Indonesia itu kemarin karena kami masih baru kami dikasih bantuan untuk 

pemasaran, diikutkan dalam pelatihan-pelatihan setelah itu diskusi-diskusi 

dan BI lihat kami punya kelompok tenun jadi kami ditawarkan untuk 

mendapatkan bantuan berupa alat tenun tapi itu pake proses dan 

menggunakan proposal. Untuk pelatihannya itu kita dikasih setiap beberapa 

bulan sekali dan kadang yang pergi pelatihan sendiri, berdua sesuai 

permintaan Bank Indonesia serta kami dikasih semua fasilitas selama 

pelatihan seperti akomodasi, transportasi, hotel dan lain-lain.”( Novi Arsini, 

13 September 2021) 

Pemberian pelatihan dan bantuan pembinaan dari Kantor Perwakilan 

Bank  Indonesia kepada UMKM IR & IR Songket Deli juga diberikan sesuai 
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dengan kebutuhan dan permintaan dari UMKM itu sendiri..  Hal ini dijelaskan 

oleh  Ibu Irfania Lubis dalam sesi wawancara berikut: 

“Biasanya pelatihan yang dIbuat BI memang melihat  dulu ke kita, kita 

butuhnya apa dan kita gak kepaksa karena emang kita butuh.” (Irfania Lubis,  

19 September 2021).  

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara secara 

rutin memberikan pelatihan-pelatihan untuk UMKM IR & IR. Adapun jenis-

jenis pelatihan yang diberikan yaitu pelatihan pemasaran, manjemen bsnis, 

digital marketing, pelatihan badan standart  nasional, fotografi professional 

menggunakan smartphone, dan pelatihan-pelatihan lain yang mendukung 

pengembangan UMKM IR & IR Songket Deli. Hal  dijelaskan oleh Ibu Novi 

Arsini dalam sesi wawancara berikut: 

“Pelatihan dari Bank Indonesia uda banyak seperti pelatihan 

pemasaran, desain tenun, pewarnaan, manajemen bisnis, digital marketing, 

pelatihan BSN (badan standar nasional), fotografi professional menggunakan 

smartphone  dan dilakukan rutin  jadi kalo ada kegiatan Bank Indonesia, misal 

ada pelatihan terkait market palace BI akan ngabari untuk  ikut, ya uda kami 

ikut dan untuk perserta disesuaikan dengan tema pelatihan dengan perkerja. 

Pelatihan dari BI pertiga bulan sekali ada. (Novi Arsini, 13 September 2021). 

Pada bulan November tahun 2020 (dua ribu dua puluh) Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia melalui Program Sosial Bank Indonesia 

memberikan bantuan berupa satu unit alat hani dan enam unit alat tenun bukan 

mesin (ATBM) yang didapatkan oleh UMKM IR & IR Songket Deli atas 

masukan dari pegawai pendamping UMKM untuk mengingkatkan alat 

produksi tenun dengan cara pengajuan proposal ke Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara dan akhirnya, pihak UMKM menerima 

masukkan tersebut lalu mereka membuat proposal dan akhirnya diterima oleh 

Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara.  
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Gambar 5 Alat Hani  dari KPwBI Prov Sumut 

 

Gambar 6 Penenun Menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin 

Selain pemberian alat, Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara  melalui Divisi Implementasi KEKDA dan Pendampingan 

UMKM memberikan beberapa pelatihan khusus untuk UMKM IR & IR seperti 

pelatihan pewarnaan dan pelatihan penggunaan alat tenun bukan mesin 

(ATBM) selama sebulan penuh di galeri UMKM IR & IR Songket Deli. 

Pengajar dalam kedua pelatihan tersebut didatangkan  langsung oleh Bank 

Indonesia  dari pulau jawa. Terkait dengan proses pemberian bantuan ini juga 

disampaikan oleh Ibu Irfania Lubis dalam sesi wawancara berikut: 

“Untuk pelatihan yang semalam itu, memang ada sedikit proses 

masukan dari mereka untuk upgrade alat  untuk menambah kapasitas produksi 
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kami, lalu mereka manggil tim ahli dari Jakarta yaitu di bilanglah kami 

memang sudah butuh untuk  mengupgrade alat dan untuk  menggunakan alat 

tersebut kita butuh pelatihan yakan, jadi dari itu aku bikin proposal akhirnya 

aku ajukan, ya di proses kek biasa soal vendor dan segala macam. Setelah oke  

kita pelatihan selama sebulan.” (Irfania Lubis, 19 September 2021). 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak sekali perubahan dalam 

setiap sektor kehidupan termasuk dalam proses pembinaan dan pemberian 

bantuan oleh Bank Indonesia. Perbedaan ini dikarenakan adanya aturan 

physical distancing (jaga jarak) agar terhidar dari virus Covid-19 dan membuat 

sejumlah pelatihan langsung menjadi pelatihan berbasis online  dengan 

menggunakan aplikasi pertemuan virtual  yaitu zoom. Hal ini dijelaskan oleh 

Ibu Novi Arsini dalam wawancara berikut: 

“Perbedaannya, kalo pelatihan gini zoom ya, kalo dulu kan bisa secara 

langsung ya dan pelatihan gak bisa rame-rame seperti dulu  dan pelatihan 

zoom sulit karena gak bertatap muka langsung dan pelatihan dari zoom itu 

seperti pemasaran, digital marketing, market palace tapi tetap ada pelatihan 

secara langsung seperti saat pelatihan menenenun pake alat ATBM (alat tenun 

bukan mesin) sama pewarna itu selama sebulan digaleri.” (Novi Arsini, 13 

September 2021). 

Selain pemberian pembinaan melalui pelatihan dan  pemberian bantuan 

fisik berupa ATBM, Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara juga memberikan fasilitas lain berupa promosi dengan cara mengikut 

sertakan UMKM IR & IR dalam setiap pameran yang dilaksanakan oleh Bank 

Indonesia, membeli souvenir dari UMKM IR & IR dan juga memberikan 

pelatihan-pelatihan serta sarana produksi seperti pembuatan video dan website 

untuk UMKM IR & IR. 

 Khusus IR & IR perna di ikut sertakan oleh Bank Indonesia di berbagai 

pameran lokal, nasional maupun internasional seperti pameran yang 

dilaksanakan di Singapura dan Newyork pada tahun 2019. Penjelasan tentang 

pameran yang dilaksanakan Bank Indonesia akan dijelaskan oleh Ibu Irfania 

Lubis dalam wawancara berikut: 
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“Pameran kalo dari BI, kita  uda perna ke Singapura ke New York, 

perna ke Jakarta pastikan, dan tiap tahun kita ikut KKI (Karya Kreatif 

Indonesia), terus kita kemarin itu juga sempat ikut acara yang pameran untuk 

IMF itu dan sempat  di Medan juga tentang Seminar Keuangan dan banyak sih 

gak bisa disebutkan satu-satu dan untuk promosinya mereka juga beli untuk 

souvenir serta pembuatan web dan video untuk promosi.” (Irfania Lubis, 19 

September 2021). 

2) Perkembangan  IR & IR Songket Deli 

 Usaha IR & IR Songket Deli merupakan UMKM yang bergerak 

dibidang tekstil, kriya ataupun wastra yang berfokus pada kebudayaan melayu 

deli. Diawal pendidiannya IR & IR Songket Melayu Deli memerlukan modal 

sebesar Rp.250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) yang berasal dari 

dana pribadi UMKM sebesar Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan dana 

hibah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebesar Rp.200.000.000,00 

(dua ratus juta rupiah). Dan modal tersebut digunakan untuk memenuhi sarana 

prasarana serta  pelatihan untuk membangun UMKM IR & IR Kriya. hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Ibu Irfania Lubis dalam sesi wawancara berikut: 

“Awal mulanya modalnya itu dari hibah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dua ratus juta dan ada modal pribadi kita lima puluh juta, dan 

semua modal itu dipakai untuk pencarian penenun, pelatihan, lalu juga 

produksi dan  akhirnya launcing produk  di Tiara pada desember 2014 

itu.”(Irfania Lubis, 19 September 2021). 

Setahun setelah launcing produk tepatnya pada tahun 2015,  IR & IR 

Songket Deli resmi menjadi UMKM Binaan Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara dan setelah menjadi UMKM binaan 

UMKM ini mendapatkan banyak sekali fasilitas mulai dari promosi, pelatihan, 

pameran dan juga studi banding ke UMKM yang sama agar UMKM ini dapat 

bekembang dan bersaing dengan UMKM-UMKM yang sejenis. 

Berkat bantuan pembinaan yang diberikan oleh Kantor Perwakilan 

Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara, UMKM IR & IR mengalami 
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peningkatan pendapatan omset  dan hal ini dijelaskan oleh Ibu Novi Arsini 

dalam sesi wawancara berikut: 

“Omset paling awal kali ada  satu hingga dua juta karena awal-awal 

kita ada jual produk seharga delapan ratus ribu ada juga yang satu juta, dan 

diawal kita belum jadi Binaan BI juga ditahun 2014 itu dan baru launcing pada 

bulan Desember 2014, dan mulai banyak omset pada tahun 2015 sekitaran tiga 

puluh hingga empat puluh jutalah,  kain yang terjual dulu delapan puluh kain, 

jadi dulu kita perna omset pertahun itu sembilan ratus juta, dan sekitar tahun 

2015-2016  omset kita dapat delapan ratus hingga sembilan  ratus juta rupiah, 

2017 penurunan, 2018 penurunan, 2019 penurunan. Peningkatan ini karena 

kita dulu jadi binaan BI dan biasanya kalo ada pameran dibawa tapi kalo 

ditahun 2017-2018 Walikota punya songket saat itu. Jadi pemerintahan gak 

pake kita jadi kita cuma binaan BI dan Telkom jadi BI kalo kegiatan-kegiatan 

itu cuma BI yang promosi dan mulai  di zaman Pak Edy tahun 2019 itu  kami 

dibantu provinsi sehingga omset  naik lagi hampir 600 jutaanlah,,cuma 2020 

karena covid terhempas lagi jadi 300 juta.” (Novi Arsini, 13 September 2021). 

Dalam rangka memberikan validitas data wawancara yang dilakukan, 

penulis akan  memberikan informasi berupa beberapa tabel perkembangan 

UMKM yang di lihat berdasarkan tenaga kerja, omset, produktivitas dan provit 

usaha. 

 

Tabel 2 Tenaga Kerja IR & IR Songket Deli tahun 2018-2021 

NO Tahun Jumlah Keterangan 

1 2018 20 Orang 3 office, 17 penenun 

2 2019 19 Orang 3 office, 16 penenun 

3 2020 22 Orang 3 office, 19 penenun 

4 2021 20 Orang 3 office, 17 penenun 

Sumber : Umkm IR & IR Songket Deli 
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Tabel 3 Produktivitas IR & IR Songket Deli tahun 2018-2021 

NO Tahun Priode Jumlah 

Per 

Tahun 

TW I TW II TW III TW IV 

1 2018 105 71 136 109 411 

2 2019 74 81 162 135 452 

3 2020 147 86 54 62 349 

4 2021 72 53 - -  

  Sumber : UMKM IR & IR Songket Deli 

Tabel 4  Omset Usaha IR & IR Songket Deli tahun 2018-2021 

NO Tahun Priode Jumlah Per 

Tahun 
TW I TW II TW III TW IV 

1 2018 88.140.000 95.565.500 95.440.000 134.690.000 433.835.500 

2 2019 111.000.000 101.455.000 233.510.000 152.520.000 598.485.000 

3 2020 163.852.500 38.220.000 45.536.000 36.306.000 283.642.500 

4 2021 137.685.000 122.463.000 - - 260.148.000 

Sumber : UMKM IR & IR Songket Deli 

Tabel 5 Profit Usaha Usaha IR & IR Songket Deli tahun 2018-2021 

NO Tahun Priode Jumlah Per 

Tahun 
TW I TW II TW III TW IV 

1 2018 24.723.000 29.432.000 23.773.000 36.531.000 114.458.000 

2 2019 34.580.000 33.215.000 64.575.000 43.632..000 175.993.000 

3 2020 60.952.500 14.980.000 12.177.000 11.398.500 283.642.500 

4 2021 37.785.000 22.446.000 - - 260.148.000 



68 
 

 
 

Sumber : UMKM IR & IR Songket Deli 

Berdasarkan hasil wawancara yang didukung dengan tabel 

perkembangan UMKM dapat diketahui bahwa UMKM IR & IR Songket Deli  

mengalami peningkatan omset setelah menjadi Binaan Bank Indonesia. 

selanjutnya pada tahun 2020, IR & IR Songket  Deli mengalami penurunan 

omset pada setiap triwulannya akibat terdampak pandemi Covid-19.dan pada 

saat itu juga IR & IR membuat program “Pembelian Satu Songket Sama 

Dengan Pemberian Satu Paket Sembako Kepada Para Penenun” untuk 

membantu para penenun bangkit dari permasalahan pandemi covid-19. 

Kemudian, pada triwulan  III dan IV tahun 2020, UMKM IR & IR 

mengalami peningkatan dalam hal produktivitas dan penurunan omset serta 

profit dikarenakan pada bulan November 2020 atau pada triwulan IV, UMKM 

IR & IR mendapatkan bantuan alat tenun bukan mesin (ATBM) dari Program 

Sosial Bank Indonesia dan hal ini membuat songket deli untuk fokus pada 

pelatihan penggunaan ATBM yang baru selama sebulan dan tidak terlalu 

mementingkan penjualan produk. 

Selanjutnya, setelah UMKM IR & IR menerima Bantuan PSBI berupa 

alat tenun, UMKM ini mengalami peningkatan produktivitas, omset dan profit 

ditahun 2020. Hal ini membuktikan bahwa bantuan pembinaan dan Program 

Sosial Bank Indonesia sangat berpengaruh terhadap peningkatan omset dari 

UMKM IR & IR Songket Deli. 

a. Informan Pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini digunakan untuk 

memvaliditas kebermanfaatan yang diterima oleh para anggota UMKM atas 

bantuan-bantuan yang diberikan oleh Kantor Perwakilan Bank  Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara. Ada tiga orang informan dalam penelitian ini yaitu 

Ibu Sri Wahyuni selaku kepala penenun, Ibu Lia dan Ibu Nani selaku penenun. 

3) Manfaat Bantun Bagi UMKM dan Penenun 

IR & IR Songket Deli merupakan UMKM Binaan Kantor Perwakilan 

Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara sejak tahun 2015, dan berkat hal 

tersebut, UMKM ini mendapatkan banyak sekali fasilitas diantaranya pelatihan, 
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pameran, studi banding dan pemberian alat fisik berupa satu unit alat hani, dan 

enam buah alat  tenun untuk membantu meningkatkan produktivitas UMKM. 

Ketika UMKM mendapatkan tawaran untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan maka UMKM akan menyesuaikan siapa yang akan menjadi perserta 

untuk mengiikuti pelatihan tersebut, dan dalam hal peningkatan produktivitas 

tenun anggota-anggota penenun perna mendapatkan pelatihan menggunakan 

alat tenun bukan mesin (ATBM) selama sebulan penuh pada bulan November 

tahun 2020. 

Pada saat  pemberian pelatihan menggunakan ATBM, para penenun 

diberikan fasilitas berupa makan, transporatasi dan uang saku selama mengikuti 

pelatihan dan dengan  adanya pelatihan tersebut para penenun dapat memilih 

dua jenis alat tenun untuk digunakan. Adapun jenisnya yaitu alat tenun 

tradisonal (terbuat dari kayu) dan alat  tenun bukan  mesin (ATBM ) yang 

terbuat dari besi. 

Alat  tenun tradisional biasanya digunakan untuk membuat kain tenun  

yang terbuat dari benang poly rayon, katun serta  sutra dengan motif penuh 

seperti motif bunga kopo, tampok manggis dan cendawan. Sedangkan, Alat 

tenun bukan mesin  (ATBM) biasanya digunakan untuk membuat kain baju 

yang terbuat dari katun. 

Waktu yang dibutuhkan untuk membuat selembar  kain songket ini 

bergantung pada motif,  alat dan juga bahan yang digunakan oleh para penenun. 

Dalam hal pembuatan selembar kain songket berukuran 2 x 1 (dua kali satu) 

meter menggunakan alat tenun tradisonal dengan bahan polyrayon  

membutuhkan waktu sekitar 2 (dua ) minggu,dijual dengan harga sekitar 

Rp.1.200.000 – 1.500.000 (satu juta dua ratus ribu rupiah hingga satu juta lima 

ratus ribu rupiah) dengan upah yang  akan di dapat  penenun sekitar Rp.500.000 

(lima ratus ribu rupiah), dan dengan bahan rayon atau sutra membutuhkan 

waktu sekitar 1 – 2 (satu hingga dua) bulan dikarenakan benang tersebut mudah 

putus jadi proses akan lama dan produk  ini dijual sekitar Rp.2.500.000 (dua 

juta lima ratus ribu rupiah)  dengan upah penenun sekitar Rp.1.500.000 (satu 

juta lima ratus ribu rupiah). Sedangkan, dalam pembuatan selembar kain 
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songket  berukuran 2,5 x 1 (dua setengah kali satu) meter menggunakan bahan 

katun dengan ATBM mememerlukan waktu sekitar dua puluh hingga tiga puluh 

hari dengan harga jual sekitar Rp.1.500.000 dan upah perkerja sekitar 

Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah). 

Tabel 6 Daftar Harga Produk UMKM IR & IR Songket Deli 

NO Nama Produk Foto Produk Warna Ukuran 

(Meter) 

Bahan  Harga 

1 Masker Kain 

Songket 

 Beraneka 

Warna 

- Poly 

Rayon 

Rp.80.000 – 

95.000 

2 Kain Songket 

Motif 

Anggrek 

Bulan 

 

Pink-

Gold 

2 x 1  Poly 

Rayon 

Rp.1.200.000 

3 Kain Songket 

Motif 

Cendawan 

 

Cream – 

Merah 

2 x 1  Poly 

Rayon 

Rp.1.200.000 

3 Kain Songket 

Motif Bunga 

Kopi 

 Navy-

Gold 

2 x 1  Poly 

Rayon 

Rp.1.500.000 
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4 Kain Songket 

Motif 

Cendana 

 

 

Abu-

Gold 

2 x 1  Poly 

Rayon 

Rp.1.500.000 

5 Kain Songket 

Motif 

Tampok 

Manggis 

 

 

Merah – 

Cream 

2 x 1  Poly 

Rayon 

Rp.1.500.000 

6 Kain Songket 

Motif 

Tampok 

Manggis 

 

Biru 

Elektrik 

– Orange 

2,5 x 1  Katun Rp.1.500.000 

Sumber : UMKM IR & IR Songket Deli 
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Dalam sebulan para penenun mendapatkan hasil yang berbeda-beda 

sesuai kemampuan para penenun itu sendiri, dan dalam pembuatan songket juga 

para penenun bebas memilih alat tenun mana yang akan mereka gunakan sesuai 

dengan kenyaman para penenun itu sendiri. Hal ini disampaikan oleh para 

penenun dalam  wawancara berikut: 

“Saya lebih suka pake yang tradisional karena emang dari gadis uda 

nenun, dan untuk satu bulan saya bisa ngehasilkan tujuh hingga delapan kain.” 

(Sri Wahyuni, 13 September 2021). 

Berbeda halnya dengan Ibu Sri Wahyuni yang sudah menjadi penenun 

professional sejak gadis, Ibu Nani yang sudah menjadi penenun selama setahun 

lebih menyukai  alat tenun ATBM, hal ini disampaikan dalam sesi wawancara 

berikut: 

“Kami bebas milih mau pake yang mana, dan menurut saya enak pake 

yang ini  dan untuk satu kain perlu waktu sebulanlah (wawancara dilakukan 

ketika beliau sedang menenun menggunakan ATBM).” (Nani,13 September 

2021). 

Selain kedua penenun diatas yang lebih menyukai salah satu alat, ada 

Ibu Lia yang merasa kedua alat tenun sama saja dan disampaikan pada sesi 

wawancara berikut : 

“Keduanya sama saja, kalo saya pribadi kadang satu kain satu bulan 

kadang juga gak sampe sebulan.” (Lia, 13 September 2021). 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang disampaikan oleh ketiga penenun 

dapat disimpulkan  bahwa penenun dapat bebas memilih alat yang mereka sukai 

dan dalam satu bulan mereka mereka mendapatkan kain yang berbeda-beda 

pula. 

D. Pembahasan 

Dalam pembahasan BAB IV ini, penulis akan  menjabarkan hasi 

temuan yang dikaitkan dengan  kajian teori, kajian konsep dan latar belakang 

masalah yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Berdasarkan  hasil temuan 

yang telah di tulis oleh penulis dapat diketahui fokus utama dalam penelitian ini 

adalah proses,bentuk dan hasil pemberdayaan UMKM IR & IR Songket Deli 
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melalui Program Sosial Bank Indonesia dan program UMKM Binaan yang 

dilaksanakan oleh Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori stakeholders  menurut 

Edward Freeman, teori hirarki oleh Abraham Maslow dan beberapa kerangka 

konsep yang berkaitan dengan CSR dan UMKM. 

1) Proses Pelaksanaan  Corporate Social Responsibility Kantor Perwakilan 

Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam Pemberdayaan 

UMKM IR & IR Songket Deli 

Menurut teori stakeholders, setiap perusahaan  memerlukan dukungan 

stakeholders untuk mencapai tujuannya termasuk juga Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara menggunakan stakeholders untuk mencapai 

tujuan utamanya yaitu menjaga stabilitas nilai rupiah. Dalam mencapai tujuan 

tersebut Bank Indonesia harus membuat kebijakan dengan bekerjasama melalui 

stakeholder terkait seperti pemerintah daerah, lembaga jasa keuangan, 

akademisi atau para pemangku kepentingan lainnya.    

Dalam pelaksanan kerjasama tersebut, Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara melakukan strategi komunikasi dengan para 

stakeholders (pemangku kepentingan) seperti dalam hal meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di daerah. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara melakukan inisiatif dengan melakukan pemberdayaan UMKM 

dengan program UMKM Binaan Bank Indonesia dan Program Sosial Bank 

Indonesia (PSBI).  

Hal ini juga sesuai dengan teori hirarki kebutuhan menurut Abraham 

Masllow dimana ada 5 (lima) jenis kebutuhan yang dipenuhi oleh seseorang 

atau lembaga yaitu kebutuhan pisikologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

hubungan sosial, kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktulisasi diri, namun 

dalam peneliti hanya memfokuskan pada 2 (dua) kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara yaitu 

kebutuhan sosial dan aktualisasi diri.  

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan yang paling 

tinggi dimana biasanya seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain 
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tetapi karena kesadaran dan keinginan sendiri. Hal ini tercermin dari  

pelaksanaan program pembinaan pemberdayaan UMKM dan Program Sosial 

Bank Indonesia merupakan program inisiatif Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera sendiri untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi daerah dan kemandiri UMKM secara finansial. 

Kebutuhan hubungan sosial merupakan kebutuhan untuk hidup 

bersama dengan orang lain karena kebutuhan ini hanya orang lain yang dapat 

memenuhinya. Hal ini tercermin dari dalam proses pemberdayaan UMKM 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara bekerjasama 

dengan para pemangku kepentingan sehingga masyarakat juga tau bahwa Bank 

Indonesia memiliki peran penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di daerah.  

Salah satu contoh program Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara 

khususnya UMKM agar menjadi salah satu komoditas ungulan atau 

peningkatan ekspor KPwBI Prov Sumut melakukan program pembinaan 

UMKM salah satu kepada  UMKM Ir & Ir Songket Deli karena UMKM ini 

memiliki nilai seni yang tinggi yang mencoba mengangkat kembali kebudayaan 

melayu kedalam sebuah karya atau produk yang memiliki jangkauan pasar yang 

luas. 

Sejak tahun 2015 IR & IR Songket Deli menjadi salah satu UMKM 

binaan Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatara Utara, yang mana  

selama menjadi binaan Bank Indonesia berupaya merumuskan program 

pemberdayaan pengembangan UMKM agar UMKM tersebut dapat mandiri 

secara financial. Adapun program-progam yang diberikan Bank Indonesia 

berupah bantuan teknis dalam bentuk pelatihan yang diimpelementasikan 

melalui program pendampingan kepada UMKM IR & IR. 

Adapun program pendampingan yang diberikan Bank Indonesia adalah 

pemberian pelatihan – pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan  UMKM 

untuk meningkatkan soft skills bagi UMKM agar produksi meningkat sehingga 

dapat bersaing dengan UMKM sejenis , pendampingan juga diberikan dalam 
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bentuk fasilitas interaksi antara pegawai yang menangani program 

pengembangan UMKM dengan UMKM binaan khususnya IR & IR Songket 

Deli seperti apabila ada kendala proses pengembangan UMKM maka UMKM 

dapat langsung berkomunikasi dengan Bank Indonesia melalui whatsapp grup 

atau menghubungi secara langsung, selain itu Bank Indonesia juga 

mempromosikan produk – produk UMKM dengan mengikutsertakan UMKM 

ke berbagai pameran  yang dilakukan Bank Indonesia.  

Selain program tersebut KPwBI Prov Sumut juga memberikan bantuan 

fisik untuk meningkatkan produktivitas UMKM khususnya IR & IR Songket 

Deli berupa 1 (satu) unit alat hani dan 6 (enam) unit alat tenun bukan mesin 

(ATBM) melalui Program Sosial Bank Indonesia (PSBI). Adapun prosedur 

yang harus dilalui UMKM tersebut adalah pendamping UMKM merumuskan 

program-program pengembangan UMKM untuk satahun berjalan dan  

pendamping juga melihat kebutuhan alat untuk meningkatkan produksi UMKM 

dalam hal ini pendamping melihat bahwa UMKM IR & IR Songket Deli sangat 

membutuhkan alat tenun baru untuk meningkatkan produktivitas, yang mana 

selama ini UMKM masih menggunakan alat tenun yang sudah tua dan harus 

diganti maka pendamping menyampaikan kepada UMKM untuk 

menyampaikan menyampaikan proposal kepada KPwBI Prov Sumut untuk 

memintah bantuan pengadaan alat tersebut. 

Selanjutnya KPwBI Prov Sumut khusus Unit Kehumasan yang 

menangani pemberian bantuan PSBI memproses proposal dengan cara survei 

secara langsung namun pada saat itu UMKM menyampaikan proposal pada saat 

pandemi sehingga survei dilakukan secara online melalui aplikasi Whatsapp 

Video Call atau Zoom untuk melihat kebenaran proposal dan kebutuhan UMKM 

untuk meningkatkan produktivitas, selanjutnya Unit Kehumasan 

menyampaikan hasil survei kepada pimpinan melalui catatan untuk persetujuan 

pemberian bantuan PSBI kepada UMKM tersebut dan apabila pimpinan 

menyetujui permohonan tersebut maka Unit Kehumasan akan mencari 2 (dua) 

vendor untuk membandingkan harga pengadaan pengadaan alat tenun yang 

mendapatkan harga yang wajar, lalu Unit Kehumasan menyampaikan kembali 
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catatan kepada Pimpinan untuk persetujuan vendor pengadaan alat tenun dan 

setelah itu dilakukan pembelian kepada vendor.  

Setelah dilakukan pembelian dan barang sampai maka Unit Kehumasan 

akan menyerahkan bantuan tersebut kepada UMKM Ir & Ir Songket Deli, yang 

penyerahan bantuan PSBI sebelum pandemi dilakukan dengan cara seremoni 

dengan mengundang stakeholder terkait dan wartawan untuk publikasi 

kemasyarakat, namun pada saat pandemi publikasi tersebut dilakukan sebulan 

sekali melalui virtual zoom pada acara bincang-bincang bersama media. 

 

2) Bentuk Corporate Social Responsibility Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam Pemberdayaan UMKM IR 

& IR Songket Deli 

Ada dua bentuk bentuan yang diberikan oleh Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia kepada UMKM Binaan khususnya UMKM IR & IR Songket Deli 

yaitu bentuk bantuan teknis dan bentuk bantuan fisik. Bentuk bantuan teknis 

adalah bantuan yang diberikan oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara kepada UMKM Binaan melalui unit fungsi pengembangan 

UMKM, sedangkan bentuk bantuan fisik  berasal dari unit fungsi kehumasan 

dan  bantuan ini disebut dengan Program Sosial Bank Indonesia. 

Bentuk-bentuk bantuan teknis yang diberikan Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera  Utara kepada UMKM  Binaan khususnya UMKM 

IR & IR Songket Deli,  yaitu pelatihan, pembinaan, pendampingan, promosi 

pameran dan studi banding. 

Adapun jenis-jenis pelatihan yang diberikan kepada UMKM IR & IR 

Songket Deli yaitu pelatihan pemasaran, pelatihan digital marketing dan 

marketplace, pelatihan photography professional menggunakan  smartphone, 

pelatihan kelas BOS, pelatihan fashion desain, pelatihan penggunaan alat tenun 

bukan mesin (ATBM) dan pelatihan lain yang  bertujuan untuk pengembangan 

UMKM. Pelatihan-pelatihan ini diberikan oleh Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinisi Sumatera Utara  sesuai dengan  kebutuhan UMKM untuk 
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meningkatkan pengembangan UMKM dan Bank Indonesia juga akan 

memberikan tawaran pelatihan sekali tiga bulan kepada UMKM Binaan. 

Selain itu juga diberikan program pembinaan dan pendampingan 

UMKM seperti program fasilitas komunikasi antara UMKM Binaan dengan 

pegawai BI ketika UMKM mengalami permasalahan dalam pengembangan 

UMKM dan karena program ini juga UMKM harus memberikan laporan setiap 

trisemester terkait omset, jumlah perkerja, hasil penjualan dan produksi kepada 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. Informasi laporan 

tersebut untuk memantau pengembangan UMKM dari sebelum menjadi binaan 

dan setelah menjadi binaan KPwBI Prov. Sumut mengalami peningkatan atau 

tidak. 

Kemudian program studi banding diberikan Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera  Utara kepada UMKM IR & IR Songket Deli 

berupa fasilitas studi banding ke UMKM sejenis yaitu UMKM yang 

memproduksi tenun yang berada di pulau jawa dan sudah sukses agar UMKM 

IR & IR Songket Deli termotivasi dan sekaligus belajar untuk meningkatkan 

produktivitas serta kualitas tenun maupun pemasarannya. 

Terakhir bantuan teknis berupa promosi, bantuan promosi ini dilakukan 

oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dengan 

memperkenalkan produk UMKM IR & IR Songket Deli kepada pasar yang 

belum terjangkau oleh IR & IR, membuatkan website dan video promosi untuk 

UMKM IR & IR Songket Deli dan mengikut sertakan UMKM IR & IR  ke 

berbagai pameran yang dibuat atau  yang berkerjasama dengan Bank Indonesia 

seperti pameran NYNow 2018 di Newyork, pameran di Singapura,  pameran 

Indonesia Syariah Economic Festival, Karya Kreatif Indonesia, Indonesia 

Fashion Week dan Karya Kreatif Sumatera Utara. 

Bantuan  fisik diberikan kepada UMKM IR & IR Songket Deli yaitu 

satu unit alat hani dan enam unit alat tenun bukan mesin (ATBM) yang 

diberikan  oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia melalui Program Sosial 

Bank Indonesia di  bulan November tahun 2020 dalam rangka untuk 

meningkatkan produktivitas UMKM. 
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Ir & Ir Songket Deli sejak dilakukan pembinaan oleh KPwBI Prov 

Sumut mengalami peningkatan produktivitas sehingga omset dan profit UMKM 

meningkat sesuai dengan hasil temuan diatas sehingga tujuan pembinaan 

KPwBI Prov Sumut tercapai dari meningkatnya perekonomian di sekitar 

UMKM Ir & Ir Songket Deli tercermin dari penganguran berkurang dan 

bertambahnya pendapatan masyarakat serta pendapatan daerah tempat UMKM 

berada.  

Dampak Program Sosial Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Secara Umum 

Program Sosial Bank Indonesia meciptakan kebermanfaatan yang 

berkelanjutan untuk para penerimanya,  dalam hal ini UMKM IR & IR 

Songket  Deli mendapatkan dampak berkelanjutan berupa peningkatan  

produksi, omset dan profit UMKM pada setiap triwulannya. 

2) Secara Sosial 

Program Sosial Bank Indonesia memberikan dampak yang cukup positif 

bagi para stakeholdernya, dimana para penerima bantuan mendapatkan 

fasilitas berupa pelatihan dan pembinaan langsung oleh Bank Indonesia. IR 

& IR Songket Deli mendapatkan fasilitas berupa promosi, pelatihan, 

pameran dan studi banding. 

3) Secara Teknis 

Program Sosial Bank Indonesia memberikan dampak operasional yang baik 

dan dapat memanfaatkan pemberian sesuai dengan tujuannya, khususnya 

UMKM IR & IR Songket Deli menerima bantuan fisik yaitu alat tenun 

bukan mesin (ATBM) yang memang dibutuhkan oleh UMKM untuk 

meningkatkan produktivitas UMKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai Peran Corporate Social Responsibility Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam Pemberdayaan  UMKM IR  & IR 

Songket Deli, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan  Corporate Social Responsibility Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara terhadap  pemberdayaan UMKM 

IR & IR  Songket Deli terdapat du acara yaitu melalui program UMKM 

Binaan dan Program Sosial Bank Indonesia. Program UMKM Binaan 

didapat UMKM IR & IR Songket Deli atas tawaran langsung dari Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia dimana pegawai pelaksanana setiap tahun 

berjalan membuat rencana program pengembangan untuk UMKM IR & IR 

Songket Deli, sedangkan Program Sosial Bank Indonesia untuk 

mendapatkan bantuan fisik didapatkan melalui proses pengajuan proposal 

ke unit kehumasan KPwBI Sumut kemudian unit kehumasan berserta 

pejabat pelaksana akan memproses proposal, kemudian  ketika proposal 

diterima maka unit kehumasan akan menyerahkan bantuan fisik dan 

melakukan publikasi dengan mengundang wartawan pada acara seremoni 

serah terima bantuan. 

2. Ada dua bentuk bantuan Corporate Social Responsibility Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara dalam pemberdayaan 

UMKM IR & IR Songket Deli, yaitu bantuan teknis dan bantuan fisik. 

Bantuan  teknis adalah bantuan yang didapat melalui program UMKM 

Binaan seperti program pelatihan, pendampingan, promosi, pameran dan 

studi banding, sedangkan bantuan fisik adalah bantuan yang didapat melalui 

unit kehumasan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara dari Program Sosial Bank Indonesia yaitu satu unit alat hani dan enam 

unit alat tenun bukan mesin (ATBM). 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang peran Corporate Social 

Responsibility Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

dalam pemberdayaan UMKM IR  & IR Songket Deli, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

untuk dapat memberikan Program Sosial Bank Indonesia berupa pemberian 

bantuan fisik kepada UMKM Binaan dilakukan setiap tahun. 

2. Diharapkan UMKM IR & IR Songket Deli dapat menjaga komitemen  untuk 

terus mengembangkan UMKM dan mempraktikan pelatihan-pelatihan yang 

didapat melalui program-program yang dirancang oleh Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia 

3. Diharapkan kepada anggota UMKM IR & IR Songket Deli untuk terus 

belajar menggunakan ATBM (alat tenun bukan mesin) agar produksi 

UMKM dapat meningkat. 

4. Semoga penelitian ini bisa menjadi bahan  referensi untuk penelitian-

penelitian terkait dengan program  Corporate Social Responsibility.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Kepada Kantor Perwakilan Bank  

Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

 



 

 
 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Kepada UMKM IR & IR Songket Deli 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian dari IR & IR Songket  Deli 

 



 

 
 

Lampiran 4 Identitas Informan 

C. Informan Kunci 

Nama   :  Widya  Susanti 

Usia  : 35 Tahun 

Jabatan  : Staf Unit Kehumasan 

Lama Jabatan : 1 Tahun 

 

Nama   : Diennisa Putriyanda 

Usia  : 28 Tahun 

Jabatan  : Administrator Divisi Implementasi KEKDA 

Lama Jabatan : 3 Tahun 

 

Nama   : Dani Sutanta 

Usia  : 38 Tahun 

Jabatan  : Konsultan Pendamping UMKM 

Lama Jabatan : 6,5 Tahun 

 

D. Informan Utama 

Nama   :  Irfania Ramadhani Lubis 

Usia  : 28 Tahun 

Jabatan  : Pemilik UMKM 

Lama Jabatan : 6 Tahun  

 



 

 
 

Nama   : Novi Arsini 

Usia  : 30 Tahun 

Jabatan  : Kepala Produksi 

Lama Jabatan : 7 Tahun 

 

 

E. Informan Pendukung 

Nama   : Sri Wahyuni  

Usia  : 40 Tahun  

Jabatan  : Kepala Penenun 

Lama Jabatan : 7 Tahun 

 

Nama   : Lia 

Usia  : 25 Tahun 

Jabatan  : Penenun 

Lama Jabatan : 3 Tahun 

 

Nama   : Nani 

Usia  : 50 Tahun 

Jabatan  : Penenun 

Lama Jabatan : 1 Tahun 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

 

Jenis Informan   : Informan Kunci dari Unit Kehumasan 

 

A. Tempat  dan Waktu Wawancara 

1. Tempat wawancara  : 

2. Hari, tanggal wawancara : 

 

B. Identitas Informan 

1. Nama     : 

2. Usia    : 

3. Jabatan   : 

4. Lama Jabatan   : 

 

C. Isi Wawancara 

1. Apakah Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Provinsi Sumatera Utara 

melaksanakan program CSR? 

2. Sudah berapa lama Bank Indonesia memberikan bantuan CSR kepada 

UMKM? 

3. Apa alasan Bank Indonesia memberikan bantuan kepada UMKM 

Khususnya UMKM IR & IR Songket Melayu Deli? 

4. Apa saja syarat untuk sebuah umkm menjadi salah satu bagian dari 

penerima CSR Bank Indonesia? 

5. Apakah Bank Indonesia memberikan bantuan dalam bentuk dana, jika ia 

dan tidak mengapa? 

6. Apa bentuk bantuan CSR yang diberikan Bank Indonesia kepada UMKM? 

7. Bagaimana proses pelaksanaan pemberian bantuan CSR kepada UMKM 

baik sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? 



 

 
 

8. Berapa lama Bank Indonesia Sumatera Utara memberikan bantuan CSR 

kepada sebuah UMKM? 

9. Bagaimana peranan humas Bank Indonesia Sumatera Utara dalam 

memberikan CSR kepada UMKM? 

10.  Strategi komunikasi apa yang digunakan oleh Bank Indonesia khususnya 

humas dalam melaksanakan Program CSR? 

11. Siapa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program CSR di Kantor 

Perwakilan Bank  Indonesia Sumatera Utara? 

12. Berasal dari mana dana CSR Kantor Perwakilan Bank  Indonesia Sumatera 

Utara? 

13. Apa manfaat yang dirasakan oleh Bank Indonesia setelah melaksanakan 

program CSR? 

14. Apa harapan Bank Indonesia Sumateta Utara kepada UMKM yang 

menerima bantuan CSR? 

15. Apakah program CSR bank Indonesia sudah sesuai dengan prinsip dasar 

CSR? 

16. Bagaimana cara Bank Indonesia tau bahwa bentuk bantuan yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan oleh UMKM Ir and Ir Kriya? 

17. Apa kendala yang dihadapi oleh Kantor Perwakilan Bank  Indonesia 

Sumatera Utara dalam memberikan bantuan CSR kepada UMKM? 

 

 

  



 

 
 

Jenis Informan : Informan Kunci dari Pelaksana Program UMKM  

  Binaan 

 

A. Tempat  dan Waktu Wawancara 

1. Tempat wawancara  : 

2. Hari, tanggal wawancara : 

 

B. Identitas Informan 

1. Nama     : 

2. Usia    : 

3. Jabatan   : 

4. Lama Jabatan   : 

 

C. Isi Wawancara 

1. Apakah Bank Indonesia melaksanakan program pengembangan UMKM? 

2. Apa yang melatarbelakangi Bank Indonesia melaksanakan program 

pengembangan UMKM? 

3. Apa persyaratan untuk UMKM menjadi salah satu Binaan Bank 

Indonesia? 

4. Berapa lama UMKM menjadi Binaan BI? 

5. Dalam bentuk program apa Bank Indonesia mengembangkan UMKM? 

6. Stategi komunikasi apa saja yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk 

melaksanakan program pengembangan UMKM ini? 

7. Apa harapan Bank Indonesia kepada UMKM Binaan? 

8. Bank Indonesia berkerjasama dengan stakeholder siapa saja untuk 

pengembangan UMKM? 

9. Apakah IR& IR Kriya merupakan salah satu UMKM yang menjadi 

binaan Bank Indonesia? 

10. Apa yang melatarbelakangi Bank Indonesia untuk menjadikan IR & IR 

Kriya sebagai salah satu UMKM Binaan? 



 

 
 

11. Sejak kapan UMKM tersebut menjadi binaan Bank Indonesia? 

12. Program apa saja yang sudah diberikan oleh Bank Indonesia kepada 

UMKM tersebut? 

13. Apakah program pengembangan UMKM atau Binaan Bank Indonesia 

ada kaitannya dengan PSBI? 

14. Bagaimana cara Bank Indonesia mempromosikan UMKM Binaan? 

Terkhusus UMKM IR & IR Kriya? 

15. Berapa kirsaran dana yang dIbutuhkan oleh Bank Indonesia untuk 

melaksanakan Pengembangan UMKM pertahun? Dan untuk UMKM IR 

& IR Kriya berapaa kisarannya? 

16. Berasal darimanakah dana tersebut? 

17.  Apakah program pengembangan UMKM terhadap IR & IR Kriya 

berjalan dengan lancar? 

18. Bagaimana perkembangan UMKM IR & IR Kriya sebelum dan  sesudah 

menjadi binaan Bank Indonesia? 

19. Bagaimana Bank Indonesia mengetahui suatu UMKM khususnya 

UMKM IR & IR Kriya itu berkembang setelah mejadi binaan?  

20. Apa yang harus dilakukan oleh UMKM khususnya IR & IR Kriya setelah 

menjadi Binaan Bank Indonesia? 

21. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program pengembangan UMKM? 

22. Jika terjadi suatu masalah terhadap UMKM Binaan Bank Indonesia, 

bagaimana Bank Indonesia mengatasinya? 

23. Apa manfaat yang didapat Bank Indonesia setelah melakukan pembinaan 

UMKM khususnya UMKM IR & IR Kriya? 

24. Apakah setelah UMKM selesai menjadi binaan Bank Indonesia, Bank 

Indonesia masih melakukan pemantauan terkait pengembangan UMKM? 

25. Apakah setelah selesai menjadi binaan Bank Indonesia khususnya IR & 

IR Kriya tetap bisa menerima bantuan lagi dari Bank Indonesia? Jika iya 

kenapa? 

  



 

 
 

Jenis Informan  : Informan Utama yaitu Pemilik UMKM IR & IR  

   Songket Deli  

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Tempat wawancara  : 

2. Hari, tanggal wawancara :  

B.  Informasi Informan 

1. Nama    : 

2. Usia    : 

3. Jabatan   : 

4. Lama Jabatan   : 

 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Produk apa saja yang dIbuat oleh IR dan IR Kriya? 

2. Apa yang melatarbelakangi IR KRIYA Fokus kepada songket melayu 

deli? 

3. Berapa modal awal untuk membuat UMKM IR & IR Kriya? 

4. Berapa anggota UMKM IR & IR Kriya? 

5. Apakah IR Kriya perna menerima bantuan dari stakeholder lain selain BI? 

Jika iya bantuan apa yang diterima dan bagaimana prosesnya? 

6. Apa yang dilakukan oleh IR Kriya sehingga menjadi salah penerima 

binaan BI? 

7. Apakah UMKM IR & IR Kriya merupakan salah satu UMKM Binaan 

Bank Indonesia? 

8. Sudah berapa lama IR & IR Kriya menjadi Binaan Bank Indonesia? 

9. Program pengembangan apa saja yang sudah diberikan oleh Bank 

Indonesia kepada UMKM IR & IR Kriya? 

10. Bantuan apa saja yang sudah diberikan oleh Bank Indonesia kepada IR 

Kriya dan bagaimana prosesnya? 

11. Bagaimana proses pengembangan  yang dilakukan oleh Bank Indonesia? 



 

 
 

12. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan UMKM IR & IR Kriya 

oleh Bank Indonesia? Apakah sudah berjalan dengan baik? Dan apa saja 

kedala dan masukan untuk proses pelaksanaanya? 

13. Menurut anda, bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia kepada IR & IR Kriya? apakah ada kendala? Dan jika ada 

bagaimana cara mengatasinya? 

14. Apakah Bank Indonesia juga memberikan bantuan dalam bentuk dana? 

15. Apa manfaat yang dirasakan oleh UMKM IR & IR Kriya setelah menjadi 

binaan BI? 

16. Apa perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah menjadi  binaan Bank 

Indonesia? 

17. Apakah ada tugas yang harus dilaksanakan oleh IR Kriya setelah menjadi 

Binaan BI? 

18. Bagaimana  cara IR & IR Kriya mempromosikan produknya baik sebelum 

dan sesudah pademi? 

19. Apakah Bank Indonesia juga turut adil dalam pengembangan dan promosi 

UMKM IR Kriya? 

20. Berapa lama waktu yang dIbutuhkan untuk sebuah produk dihasilkan? 

21. Apa kendala yang dihadapi oleh IR  Kriya dalam hal membuat produk dan 

mempromosikannnya? 

22. Berapa kisaran omset yang didapat oleh IR & IR Kriya baik sebelum dan 

sesudah mendapat bantuan dan juga sebelum dan sesudah pandemi. 

23. Berapa biaya operasional dan keuntungan UMKM IR & IR Kriya baik 

sebelum dan sesudah mendapat binaan dan  sebelum dan sesudah 

pandemi? 

24. Bagaimanana cara Bank Indonesia melakukan pembinaan sebelum dan 

sesudah pandemi? 

25. Apakah ada kendala yang dirasakan oleh IR & IR Kriya selama menjadi 

binaan BI? Dan bagaimana cara mentasinya? 

 



 

 
 

Daftar Pertanyaan Untuk Anggota UMKM 

1. Apakah anda mengetahui bahwa UMKM IR & IR mendapatkan bantuan 

CSR dari KPwBI Prov Sumut? 

2. Program apa saja yang anda dapatkan dari CSR KPwBI Prov Sumut? 

3. Apakah UMKM IR & IR  membebaskan penenun untuk memilih alat? 

4. Alat mana yang anda sukai? 

5. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membuat satu kain 

songket? 

  



 

 
 

  Lampiran 6 Foto atau Dokumentasi Penelitian 

 

Foto Wawancara Dengan Administrator Divisi Implementasi KEKDA dan 

Konsultan Pendaping UMKM KPwBI Provinsi Sumatera Utara 

 

 

Foto Wawancara dengan Ibu Noni Arsini selaku  Kepala Produksi 

UMKM IR & IR Songket Deli 



 

 
 

 

Foto Wawancara dengan Ibu Irfania Lubis selaku pemilik  

UMKM IR & IR Songket Deli 

 

Foto Wawancara dengan salah satu penenun yaitu Ibu Nani 



 

 
 

 

Foto anggota UMKM sedang memenun menggunakan alat tenun bukan mesin 

(ATBM) 

 

 

Foto anggota UMKM sedang memenun menggunakan Alat Tenun Tradisional 
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